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ABSTRAK
Judul : Desain Petunjuk Praktikum Berorientasi Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk
Kimia Makromolekul
Penulis :  Az-Zafira Syairul Faizah
NIM : 1808076060

Kegiatan praktikum dapat menjadikan pembelajaran
kimia lebih bermakna, namun tidak semua materi dipraktikan
di sekolah salah satunya materi makromolekul. Praktikum
makromolekul tidak dilakukan karena tidak tersedianya buku
petunjuk praktikum dan kurangnya pembelajaran yang
dikaitkan dengan kehidupan tentang produk kimia yang
bernilai ekonomis. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan dan menguji kelayakan media pembelajaran
berupa desain petunjuk praktikum berorientasi Chemo-
Entrepreneurship (CEP). Metode pengembangan pada
penelitian ini yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Metode pengumpulan data
yang digunakan yaitu dokumentasi, wawancara, observasi,
dan angket. Teknik analisi data menggunakan tabel Aiken’s V.
Subjek penelitian pada uji coba produk yang dikembangkan
pada penelitian ini adalah siswa kelas XII MIPA SMAN 1 Cepu.
Produk yang dikembangkan divalidasi oleh enam validator
dengan nilai validitas 0,846 atau dalam kategori valid
menurut tabel Aiken’s V. Penilaian respons siswa diperoleh
presentase sebesar 94,3% dalam kategori sangat baik.
Simpulan yang dapat ditarik yaitu desain petunjuk praktikum
berorientasi CEP layak digunakan.

Kata Kunci: Chemo-Entrepreneurship, Makromolekul,
Petunjuk Praktikum
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ABSTRACT
Title Design of Practice Guidelines Oriented Chemo-
Entrepreneurship (CEP) on the Manufacture of
Macromolecular Chemical Products
Author : Az-Zafira Syairul Faizah
NIM : 1808076060

Practical activities can make chemistry learning more
meaningful, but not all material is practiced in the schools,
one of which is macromolecule material. The macromolecular
practicum was not carried out due to the unavailability of
practice guidelines and the lack of life-related learning about
chemical products that have economic value. The purpose of
this study was to develop and test the feasibility of learning
media in the form of a Chemo-Entrepreneurship (CEP)
oriented practice guidelines. The development method in this
research is ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation). The data collection
methods used are documentation, interviews, observations,
and questionnaires. The research subjects in the product trial
developed in this study were students of class XII MIPA SMAN
1 Cepu. The product developed was validated by six
validators with a validity value of 0.846 or in the valid
category according to Aiken's V table. Assessment of student
responsses obtained a percentage of 94.3% in the very good
category. The conclusion is the product is feasible to use .

Keyword: Chemo-Entrepreneurship, Macromolecules,
Practice Guidelines
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi uruf-huruf Arab Latin dalam
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Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpanan penulisan kata
sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan mengembangkan potensi yang dimiliki
dalam proses pembelajaran (Saragih, Silaban and
Darmana, 2021). Pendidikan dapat terlaksana dengan
menggerakkan seluruh komponen pendidikan oleh
pendidik terarah agar tujuan pendidikan tercapai. Proses
pelaksanaan pendidikan sangat menentukan kualitas hasil
pencapaian tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan
Indonesia dalam hal mengembangkan potensi diri siswa
hakikatnya untuk mencerdaskan dan meningkatkan
sumber daya manusia sehingga dapat memiliki kehidupan
yang layak (Murni, Dj and Zainul, 2018).

Upaya Indonesia untuk mewujudkan tujuan
pendidikan tersebut dapat dicapai salah satunya dengan
selalu memperbaiki dan memperbarui kurikulum.
Perubahan kurikulum di Indonesia yang bertujuan untuk
mengembangan kurikulum yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional telah dilakukan dari tahun 1947
sampai yang terbaru tahun 2013 yaitu kurikulum 2013
(Muhammedi, 2014). Kurikulum 2013 menekankan pada
pengembangan mutu pendidikan sehingga siswa dapat
produktif, kreatif, inovatif, dan afektif siswa melalui

1
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penguatan sikap, keterampilan dan pengetahuan yang
terintegrasi pada proses pembelajaran (Kemdikbud,
2014).

Pembelajaran menurut UU No. 20 Tahun 2003, Bab 1
Pasal 1 ayat 20 adalah proses interaksi siswa dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa
aspek yaitu siswa, guru dan sumber belajar. Guru
berperan sebagai fasilitator dalam pembelajaran
diharapkan dapat membuat suasana yang dinamis,
menyenangkan dan inovatif serta menimbulkan perasaan
nyaman bagi siswa untuk memahami pelajaran dengan
baik. Siswa berperan sebagai pihak yang diharapkan
mampu menerima dan menyerap materi pelajaran dengan
baik agar ilmu yang dipelajari dapat bermanfaat. Sumber
belajar berperan sebagai alat atau perantara guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Jika ketiga aspek
terpenuhi maka kegiatan belajar mengajar dapat berjalan
dengan baik (Zammi and Hakim, 2020).

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah kimia. Pelajaran Kimia
menuntut siswa untuk mampu menghayati dan
menguasai kumpulan pengetahuan berupa kebenaran

konsep atau prinsip kimia (Najib and Misrochah, 2020).
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[Imu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang
kejadian atau peristiwa yang terjadi pada materi serta
asal muasal materi dan perubahan yang menyertainya
dalam proses alamiah maupun dalam eksperimen
(Keenan, Kleinfelter and Wood, 2001). Eksperimen
laboratorium menjadikan informasi teoretis dalam ilmu
kimia dapat dibuktikan (Altun et al., 2009).

Proses belajar kimia tidak hanya melalui pemahaman
teori dari buku saja melainkan juga melalui eksperimen
yang dapat dikaitkan langsung dengan berbagai objek
yang berguna bagi kehidupan manusia (Supartono, 2006).
Kegiatan praktikum di laboratorium juga dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memiliki
pengalaman ataupun mempraktikan sendiri, mengikuti
suatu proses, mengobservasi suatu objek, menelaah
informasi serta menetapkan kesimpulan dari suatu
kondisi atau suatu proses (Djamarah, 2008).

[Imu kimia bermanfaat bagi kehidupan manusia. Akan
tetapi karena ilmu kimia yang terlalu abstrak
menjadikannya kurang disukai dan dipandang sulit oleh
siswa (Wibowo and Ariyatun, 2018). Alasan lain yang
menyebabkan pelajaran kimia kurang diminati adalah
proses belajar yang masih tradisional ceramah di kelas

dan kurang menerapkan proses pembelajaran yang
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bermakna (Rahmawanna, Adlim and Halim, 2016).
Pembelajaran yang bermakna dapat tercipta apabila
dalam proses pembelajaran mampu memberikan
pengalaman belajar bagi siswa sehingga mereka memiliki
kesadaran akan manfaat mempelajari kimia bagi dirinya
sendiri, masyarakat serta lingkungan sekitar (Damayanti,
Rusilowati and Linuwih, 2017).

Salah satu materi yang dapat digunakan sebagai
contoh manfaat mempelajari kimia adalah materi
makromolekul. Materi makromolekul bersifat teoritis
yang menghubungkan setiap konsep sehingga terkesan
abstrak. Siswa mengalami kendala dalam menyerap
konsep kimia yang bersifat abstrak (Saragih, Silaban
and Darmana, 2021). Pada kurikulum 2013 di SMA
menyebutkan KD yang harus dimiliki siswa yaitu
menganalisis hasil penelusuran informasi mengenai
pembuatan dan dampak suatu produk dari makromolekul
yang terdapat pada KD 4.11 (Permendikbud, 2018). Akan
tetapi, berdasarkan hasil analisis buku sumber dan
wawancara yang dilakukan peneliti pada SMAN 1 Cepu,
belum ada buku petunjuk praktikum yang sesuai dengan
KD 4.11. Pembelajaran yang dilakukan hanya berfokus
pada KD 3.11 yang memuat ranah pengetahuan saja

(Muhardias, 2019). Sesuai dengan kompetensi kurikulum
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tersebut, peneliti tertarik untuk mendesain petunjuk
praktikum pembuatan produk kimia untuk menunjang
pembelajaran pada KD 4.11 yang masih jarang
dikembangkan.

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
guru kimia SMAN 1 Cepu menunjukkan bahwa praktikum
pada materi makromolekul belum pernah dilakukan.
Praktikum yang dilakukan di sekolah pada materi tertentu
saja yaitu unsur golongan 1A, 2A, dan sifat koligatif
larutan. Praktikum pada materi makromolekul tidak
dilakukan karena dianggap sudah dibahas pada mata
pelajaran biologi. Namun demikian, mengingat adanya KD
4.11 pada materi makromolekul, kegiatan yang mengasah
keterampilan siswa seharusnya tetap dilakukan.

Berdasarkan hasil observasi dan pengisian angket
yang diisi oleh 20 siswa jurusan IPA SMAN 1 Cepu pada
bulan April 2021, menyebutkan bahwa mata pelajaran
kimia kurang diminati. Variasi yang dilakukan guru dalam
memberikan pembelajaran telah dilakukan, akan tetapi
masih terdapat kendala dalam pemahaman materi oleh
siswa. Variasi dalam penyampaian materi kimia salah
satunya dengan melakukan praktikum di laboratorium

sekolah. Praktikum yang dilakukan dianggap menarik
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oleh siswa, namun di sekolah belum terdapat petunjuk
praktikum yang menunjang kegiatan praktikum.

Inovasi penunjang pembelajaran untuk memberikan
proses pembelajaran yang lebih bermakna dapat disiasati
dengan memadukan praktikum kimia berorientasi CEP
(Chemo-Entrepreneurship). Pendekatan CEP sesuai
dengan praktikum kimia dengan mengaitkan teori dengan
objek nyata (Rahman, Copriady and Rery, 2020).
Pendekatan CEP membantu siswa untuk menyerap teori
yang mereka pahami, mengasah bakat, dan meningkatkan
kreativitas dalam mengolah suatu bahan menjadi produk
yang bermanfaat dan memiliki nilai ekonomis
(Drastisianti et al, 2018). Berdasarkan penelitian
Rahmawanna (2016) menyatakan bahwa penggunaan
CEP pada pembelajaran kimia dapat berpengaruh pada
sifat positif dan minat wirausaha siswa pada pelajaran
kimia.

Sifat positif dan minat wirausaha siswa membutuhkan
perangkat pembelajaran yang sesuai. Ibrahim (2007)
menyatakan bahwa untuk melaksanakan pembelajaran
yang mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan
diperlukan perangkat pembelajaran: pengembangan
silabus, RPP, bahan ajar, metode, dan pendekatan

pembelajaran yang sesuai. Petunjuk praktikum yang



inovatif diharapkan mampu meningkatkan mutu
pendidikan dan sumber daya manusia mengikuti
perkembangan teknologi (Mardhiya, 2018).

Pembelajaran berorientasi CEP bertujuan
menanamkan sebuah spirit, semangat, nilai, dan karakter
seseorang untuk bisa bertahan dan dan memberikan
manfaat bagi lingkungan. Sikap kreatif, inovatif, jujur,
bertanggung jawab, dan berani mengambil resiko untuk
peluang yang lebih besar juga penting untuk dimiliki
siswa (Rahman, Copriady and Rery, 2020). Hal itu sesuai
dengan pendapat yang disampaikan Sekretaris Jenderal
Kemendikbudristek (2021) bahwa pasar akan terus
berkembang sampai tahun 2045, maka siswa harus
paham kewirausahaan agar tidak tertinggal di tengah
perkembangan dunia yang pesat. Upaya untuk
mempersiapkan siswa SMA menjadi lulusan berkualitas
dan memiliki keterampilan entrepreneur sangat
dibutuhkan. Pendidikan kewirausahaan sangatlah penting
karena untuk membangkitkan semangat dan memotivasi
siswa agar membuat usaha ketika sudah lulus sekolah
(Kemdikbud, 2021).

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Alquran
Surat An-Najm ayat 39-41 yang menerangkan tentang

wirausaha berbunyi:
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Artinya:

“Dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya). Dan bahwa manusia
hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan
balasan yang paling sempurna.” (Q.S An Najm/53 :
39-41).

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia akan

memperoleh apa yang telah diusahakannya. Usaha yang
dimaksud yaitu usaha seseorang dalam mendapatkan
sesuatu atau jerih payahnya. Sebagaimana disebutkan
pula dalam Hadis Riwayat Muslim dari Abu Hurairah
sesungguhnya sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang
adalah hasil usahanya sendiri dan anaknya termasuk
usahanya juga. Usaha yang dilakukan manusia tidak akan
sia-sia melainkan akan mendapat balasan dari Allah SWT.

Usaha dalam mempersiapkan generasi yang mampu
menghadapi tantangan zaman membutuhkan minat dan
bakat. Minat dan bakat dapat diasah melalui
pembelajaran kimia yaitu pembuatan produk-produk
kimia yang bermanfaat dan memiliki daya jual
(Sudharson, Ali and Sermakani, 2013). Produk kimia yang

sering dijumpai pada kehidupan sehari-hari yaitu produk
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rumah tangga (Nurhamudin, 2017). Pembuatan produk
kimia rumah tangga Dberkaitan dengan materi
makromolekul yaitu polimer, karbohidrat, protein, dan
lemak.

Contoh produk kimia polimer yaitu kerajinan dari
resin. Pembuatan kerajinan resin sangat beragam, mulai
dari aksesoris, gantungan kunci, pin, dan softcase.
Pembuatan produk resin memiliki nilai ekonomis karena
dapat diproduksi dalam jumlah besar dan dapat dijual
bebas (Evalina, Utami and Yani, 2021). Contoh produk
kimia karbohidrat sangat banyak, seperti olahan
karbohidrat tape, roti, alcohol, permen, dan lain
sebagainya. Contoh produk lemak yaitu VCO (Virgin
Coconut Q0il) atau minyak kelapa. Produk -produk
tersebut sesuai dengan KD 4.11 untuk dipraktikkan pada
pembelajaran kimia di sekolah.

Berdasarkan pertimbangan dan observasi yang
dilakukan penulis, maka diperlukan adanya
pengembangan buku petunjuk praktikum kimia
berorientasi CEP yang mampu menunjang pembelajaran
melalui praktikum pada materi makromolekul. Penelitian
ini berfokus pada “Desain Petunjuk Berorientasi Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia
Makromolekul. Produk yang dihasilkan diharapkan

menjadi solusi permasalahan yang dijabarkan.
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Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran kimia kurang disukai siswa karena
dianggap sulit serta dalam proses pembelajaran yang
monoton dan kurang bermakna.

2. Kurangnya pemahaman siswa mengenai manfaat
mempelajari kimia bagi diri sendiri, masyarakat serta
lingkungan.

3. Ketersediaan petunjuk praktikum berorientasi CEP
masih jarang ditemukan di sekolah.

4. Praktikum pembuatan produk kimia pada materi
makromolekul masih jarang dilakukan di sekolah.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dijabarkan dan

luasnya topik bahasan yang berkaitan dengan penelitian

ini maka peneliti membatasi masalah pada:

1. Materi kimia yang dibahas pada penelitian ini adalah
materi makromolekul yang terdiri dari polimer,
karbohidrat, protein dan lemak.

2. Pengembangan media yang dilakukan berupa desain
petunjuk praktikum.

3. Petunjuk praktikum yang dirancang berisi eksperimen

pembuatan produk kimia makromolekul.
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Petunjuk praktikum yang dirancang berorientasi CEP
untuk menunjang pembelajaran kimia pada KD 4.11.
Implementasi produk berupa desain petunjuk
praktikum akan dilakukan pada 30 siswa kelas XII
jurusan IPA di SMAN 1 Cepu.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah yang telah dijelaskan, maka dapat

dirumuskan masalah yaitu:

1.

Bagaimana  karakteristik  petunjuk  praktikum
berorientasi CEP pada pembuatan produk kimia
makromolekul?

Bagaimanakah kelayakan petunjuk  praktikum
berorientasi CEP pada pembuatan produk kimia

makromolekul?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penelitian

ini bertujuan:

1.

Untuk mengetahui karakteristik petunjuk praktikum
berorientasi CEP pada pembuatan produk kimia
makromolekul.

Untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum
berorientasi CEP pada pembuatan produk kimia

makromolekul.
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F. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inovasi dalam desain petunjuk praktikum berorientasi
CEP pada pembuatan produk kimia makromolekul.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat membantu tercapainya
tujuan pendidikan nasional, proses penerapan
kurikulum 2013, serta menghasilkan lulusan yang
berkualitas.
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan sebagai
masukan serta referensi dalam menyampaikan
materi pelajaran kimia yang berorientasi CEP
pada praktikum pembuatan produk kimia
makromolekul.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
pada siswa mengenai manfaat mempelajari kimia
berorientasi CEP serta minat siswa dalam

wirausaha.
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d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah
pengetahuan, keimanan, ketagwaan, kemampuan
dan pengalaman dalam meningkatkan
kompetensinya sebagai calon pendidik.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan khazanah keilmuan dalam bidang
sains utamanya kimia sehingga menjadi bahan
pertimbangan, perbandingan dan rujukan dalam
melakukan penelitian selanjutnya.
G. Asumsi Pengembangan
Asumsi pengembangan dalam penelitian ini untuk
mendesain petunjuk praktikum berorientasi CEP pada
pembuatan produk kimia makromolekul adalah sebagai
berikut:

1. Petunjuk praktikum berorientasi CEP pada praktikum
pembuatan produk kimia makromolekul yaitu
polimer, karbohidrat, protein, dan lemak belum
pernah dikembangkan pada penelitian sebelumnya.

2. Produk yang dikembangkan dapat digunakan dalam
proses pembelajaran karena dikemas dalam bentuk
cetak dan non cetak (pdf) yang dapat diakses
menggunakan komputer maupun smartphone.

3. Petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat

diaplikasikan = saat pembelajaran  berlangsung,
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sehingga menciptakan suasana belajar lebih
bermakna dan inovatif.

4. Petunjuk praktikum yang dikembangkan dapat
diaplikasikan dalam pembuatan suatu bahan menjadi
produk yang bernilai ekonomis sesuai dengan teori
dalam pembelajaran kimia.

5. Produk yang dihasilkan dapat memudahkan siswa
memahami materi pada proses pembelajaran kimia.

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah desain petunjuk praktikum pembuatan produk
kimia makromolekul berorientasi CEP yang dapat
digunakan sebagai penunjang dalam kegiatan praktikum
dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. desain petunjuk praktikum pembuatan produk kimia
makromolekul berorientasi CEP yang dikemas dalam
bentuk cetak dan non cetak (pdf) yang dapat diakses
menggunakan komputer maupun smartphone.

2. materi dalam petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan yaitu materi makromolekul yaitu
polimer, karbohidrat, protein, dan lemak.

3. desain petunjuk praktikum merujuk pada KD 4.11
yaitu menalar pembuatan suatu produk dari

makromolekul.
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aspek CEP yang diangkat pada produk yaitu dalam

pemilihan praktikum yang bernilai ekonomis, alat dan

bahan yang relatif mudah diperoleh, tata cara

pengemasan, serta analisis modal dan pendapatan

berwirausaha.

komponen-komponen yang terdapat pada setiap

praktikum dikembangkan berdasarkan CEP dengan isi

sebagai berikut:

d.

b.

-

= @

—n

sampul

kata pengantar

daftar isi

tata cara pelaksanaan praktikum

tata terti laboratorium

simbol keselamatan kerja

alat-alat laboratorium kimia

kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
petunjuk praktikum pembuatan produk polimer:
“kerajinan resin”

petunjuk praktikum pembuatan produk lemak:
“pembuatan vco (virgin coconut oil)”

petunjuk  praktikum  pembuatan produk
karbohidrat: “pembuatan hard candy”

tips pengemasan produk

analisis modal dan pendapatan wirausaha

daftar pustaka



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kimia

Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
seperangkat peristiwa yang dirancang untuk
memprakarsai, menggiatkan dan mendukung kegiatan
belajar siswa (Gasong, 2018). Pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun dari manusia,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur, yang
saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pembelajaran yang baik tidak hanya
memberikan konsep saja, melainkan dapat membuat
siswa mampu membangun konsepnya sendiri (Irmita,
2018). Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
direncanakan oleh guru yang didukung dengan
material dan fasilitas yang sesuai untuk memberikan
pemahaman kepada siswa.

Belajar dapat meningkatkan kemampuan yang
dimiliki manusia, sehingga kebutuhan hidup dapat
terwujud. Sebagaimana menurut Dimyati & Mudjiono
(2006) belajar adalah suatu aktivitas atau proses
untuk mendapatkan pengetahuan, meningkatkan

keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan

16
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mengokohkan kepribadian. Belajar tidak hanya
menimbulkan perubahan tingkah laku tetapi juga
perubahan pengetahuan, pemikiran, kemampuan, dan
nilai perilaku (Sunarya, 2017). Cara agar siswa tidak
cepat merasa bosan dan tercipta suasana belajar yang
menyenangkan baik secara fisik maupun psikologis
dapat tercapai jika proses belajar yang dilakukan
dengan tepat sehingga meningkatkan minat dan
antusias siswa terhadap suatu pelajaran (Mulyasa,
2008).

Pembelajaran kimia merupakan suatu usaha yang
dilakukan guru dalam mengajarkan materi kimia
dengan variasi metode agar materi dan penerapannya
dapat diterima dengan baik oleh siswa. Pembelajaran
kimia adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
dengan materi kimia dan dilaksanakan dengan
menarik untuk memperoleh pengalaman di bidang
kimia sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, serta nilai sikap dalam diri
siswa terhadap kimia. Pembelajaran kimia melibatkan
aspek kognitif (berpikir), psikomotori (keterampilan),
dan afektif (berperilaku) (Tiak, Tani and Caroles,
2019).

Pembelajaran kimia memiliki tujuan untuk

memperoleh pemahaman yang bersinambung perihal
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berbagai fakta, kemampuan memecahkan masalah,
keterampilan di laboratorium, serta mempunyai sikap
ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan
pembelajaran  kimia dapat tercapai apabila
menggunakan teknik pembelajaran yang sesuai.
Teknik pembelajaran yaitu langkah, alat, atau media
yang digunakan guru untuk mengarahkan siswa ke
arah tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran
(Uno, 2007). Teknik yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran kimia antara lain pemahaman konsep,
menghafal, menyelesaikan soal, pemecahan masalah
di laboratorium, dan praktik penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari (Sunarya, 2017).

Menurut Subagia (2014) cara melakukan
pembelajaran kimia dengan mengenalkan pelajaran
kimia dengan benar adalah sebagai berikut:

a. menyampaikan bahwa kimia adalah mata
pelajaran yang penting untuk menyejahterakan,
menyenangkan, menyehatkan, dan bermanfaat
bagi kehidupan.

b. mengubah kesan abstrak dalam kimia dengan
mengaitkan materi kimia dengan fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

c. mengajarkan cara berpikir kritis dan kreatif pada

pelajaran kimia.
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Berdasarkan teori pembelajaran kimia yang
dijabarkan. Pembelajaran kimia yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu memberikan pengalaman di
bidang kimia sehingga timbul perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai
sikap dalam diri siswa terhadap kimia. Pengalaman
siswa di bidang kimia dapat diberikan dengan
mengenalkan pelajaran kimia dengan benar.

Pembelajaran kimia yang benar sesuai materi
yang dipelajari dihubungkan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga bisa mengubah kesan abstrak
pada kimia. Kesan abstrak pada materi makromolekul
dapat dihubungkan dengan produk kimia sehari-hari
dengan menggunakan teknik pembelajaran yang
tepat. Teknik pembelajaran yang dimaksud sesuai
pendapat Uno (2007) yaitu alat atau media yang
digunakan agar pembelajaran kimia terlaksana sesuai
tujuan pembelajaran kimia.

Penelitian ini mengembangkan alat atau media
untuk pembelajaran kimia. Media yang dikembangkan
yaitu desain petunjuk praktikum berorientasi CEP
pada materi makromolekul. Pembelajaran kimia
menggunakan produk yang dikembangkan
diharapkan dapat pemberikan pembelajaran kimia

yang ingin dicapai.
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2. Petunjuk Praktikum

Praktikum adalah kegiatan yang bertujuan untuk
memahamkan konsep, menguasai keterampilan, dan
menumbuhkan sikap positif pada siswa (Mardhiya,
2018). Melalui kegiatan praktikum siswa mampu
memahami prinsip-prinsip dari suatu fenomena dan
menyusun rencana secara ilmiah (Najib, 2020).
Kegiatan praktikum dapat mengasah keterampilan
siswa melalui berbagai kegiatan seperti merancang
percobaan, merakit dan menggunakan peralatan,
serta menganalisis data (Mardhiya, Silaban and
Mahmud, 2017). Melaksanakan kegiatan praktikum
memerlukan alat penunjang praktikum (Al Idrus et al.,
2020). Alat penunjang praktikum salah satunya yaitu
buku petunjuk praktikum.

Petunjuk praktikum didefinisikan sebagai suatu
pedoman selama melaksanakan praktikum yang
memuat seluruh kegiatan praktikum yang disusun
oleh perseorangan atau kelompok yang kompeten
dalam bidang tersebut sesuai dengan kaidah
penulisan yang sesuai dengan pedoman (Athiyyah,
2021). Petunjuk praktikum merupakan pedoman
pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan

(Khairunnufus et al, 2019). Petunjuk praktikum
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memuat topik praktikum, tujuan praktikum, dasar
teori, alat dan bahan, prosedur praktikum, lembar
hasil pengamatan serta soal-soal evaluasi yang dibuat
berdasar tujuan praktikum (Asmaningrum, Imam and
Kamariah, 2018).

Menurut Rustaman dan Riyanto (2003) petunjuk
praktikum digunakan sebagai media yang diperlukan
agar kegiatan di laboratorium berjalan dengan lancar,
tujuan utama pembelajaran dapat tercapai,
meminimalisir resiko kecelakaan yang mungkin
terjadi dan lain-lain. Petunjuk praktikum harus
memuat komponen seperti judul praktikum, tujuan
praktikum, landasan teori, alat dan bahan, prosedur
kerja, dan evaluasi. Petunjuk praktikum juga memuat
pedoman keselamatan kerja untuk mengantisipasi
kecelakaan kerja selama di laboratorium berupa
peringatan yang dituliskan atau lambang-lambang
yang digunakan (Asmaningrum, Imam and Kamariah,
2018).

Petunjuk praktikum disusun guna membantu
pelaksanaan  praktikum yang memuat judul
percobaan, tujuan, dasar teori, alat dan bahan, serta
pertanyaan mengarah ke tujuan dengan mengikuti
kaidah penulisan ilmiah (Musyarofah, 2006). Fungsi
dari buku petunjuk praktikum yaitu bahan ajar yang
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mempersingkat peran guru, menjadikan siswa

semakin aktif, memperoleh pengetahuan yang

bermakna, memperoleh kreativitas berpikir,
keterampilan olah tangan, dan memudahkan guru

dalam pembelajaran di laboratorium (Afriani, 2018).
Manfaat dari petunjuk praktikum yaitu dapat

membantu tercapainya tujuan pembelajaran pada

siswa, menanamkan kebiasaan bekerja ilmiah, dan
untuk memberikan evaluasi pada guru dalam
merancang pembelajaran yang lebih bermakna dan
beragam variasi. Isi dari petunjuk praktikum

sebaiknya memuat hal-hal berikut ini (Najib, 2020):

a. rasional, yaitu menyatakan pentingnya
pengembangan petunjuk praktikum untuk
memudahkan penyampaian materi kimia dalam
bab-bab tertentu.

b. tujuan, yaitu menjelaskan tujuan yang akan
dicapai dan keterampilan apa yang akan dimiliki
siswa menggunakan kata kerja operasional
sehingga pencapaiannya dapat diukur setelah
melakukan praktikum kimia.

c. petunjuk, yaitu petunjuk praktikum sebagai
pedoman yang berisi arahan seluruh kegiatan
yang akan dilakukan siswa dan kriteria penilaian

kinerja siswa.
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d. deskripsi teoretis, yaitu mencantumkan teori yang
melandasi praktikum secara singkat sehingga
dapat menuntun siswa untuk menentukan
langkah, perumusan masalah dan perumusan
hipotesis.

e. skema percobaan, yaitu menggambarkan sketsa
percobaan yang akan dilakukan beserta
penjelasan di setiap bagiannya.

f. prosedur Kkerja, yaitu memuat langkah-langkah
kegiatan yang dijelaskan secara detail, tepat, dan
cepat. Langkah-langkah memuat pertanyaan
terbuka seperti apa, mengapa, isikan, diskusikan,
analisislah, dan sebagainya untuk melaksanakan
penyelidikan ilmiah.

Desain petunjuk praktikum yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengacu pada Asmaningrum,
Imam dan Kamariah (2018), yaitu memuat topik
praktikum, tujuan praktikum, dasar teori, alat dan
bahan, prosedur praktikum, lembar hasil pengamatan
serta soal-soal evaluasi yang dibuat berdasar tujuan
praktikum. Desain Petunjuk praktikum diharapkan
dapat membantu pelaksanaan praktikum sehingga

tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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3. Chemo-Entrepreneurship (CEP)

Arti entrepreneur adalah orang yang berani
mengambil resiko untuk mendapatkan keuntungan
dalam konteks ekonomi. Entrepreneur bukan hanya
menggambarkan sebuah profesi, tetapi juga
menggambarkan spirit dan hasrat yang identik
dengan pekerjaan tersebut (Purdi, 2004). Menurut
Surachman dalam Wibowo dan Ariyatun (2018) sikap
entrepreneur ~merupakan antusias berperilaku,
perasaan/emosi, pola pikir, serta pandangan,
pendapat atau opini seseorang terhadap objek sikap
tertentu yang berkaitan dengan kewirausahaan. Sikap
berwirausaha sebenarnya sudah tertanam pada diri
manusia yang memiliki sikap inovatif, Kkreatif,
menyukai perubahan, pembaharuan, kemajuan, dan
tantangan.

Menurut Supartono (2009), konsep pendekatan
CEP termasuk pendekatan pembelajaran kontekstual
yang memungkinkan siswa dapat mempelajari proses
pembuatan suatu produk yang bermanfaat, bernilai
ekonomi, dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan.
Pendekatan CEP dapat memberikan peluang untuk
siswa berani mengatakan dan melakukan sesuatu
(Najib, 2020). Dengan demikian, praktikum

berorientasi CEP dapat menjadikan proses
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pembelajaran kimia lebih menyenangkan dan
memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan
potensinya. Tujuannya adalah untuk membangkitkan
motivasi siswa agar mempunyai spirit berwirausaha.
Pendekatan CEP memberikan pembelajaran kimia
lebih menyenangkan dan memberi kesempatan pada
siswa mengembangkan potensinya dalam
membuahkan suatu produk (Sunarya, 2017).
Penerapan praktikum berorientasi CEP dalam

pembelajaran kimia menurut Qudsiyah (2014):

a. guru menerangkan materi kimia yang akan
dipraktikkan bersama siswa

b. guru memaparkan contoh aplikasi materi kimia
dalam kehidupan sehari-hari

c. guru memberikan perintah pada siswa untuk
melakukan praktikum materi kimia yang telah
dipaparkan yang akan membuahkan suatu produk
yang bernilai ekonomis dan bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari

d. guru memberi kesempatan pada siswa untuk
mempresentasikan produk hasil praktikum yang
dilakukan mulai dari dana awal, penentuan harga
jual produk, sampai pendapatan yang diperoleh

apabila produk tersebut dipasarkan
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e. guru menilai kemampuan kerja sama siswa dalam
sebuah kelompok, penguasaan materi, dan
sebagainya

Pendekatan CEP memungkinkan siswa dapat
mempelajari proses pembuatan suatu produk yang
bermanfaat, bernilai ekonomi, dan menumbuhkan
jiwa kewirausahaan (Supartono 2009). CEP
merupakan konsep pembelajaran kimia untuk
menumbuhkan semangat berwirausaha berdasarkan
ilmu kimia. Proses pembelajaran dirancang dan
diterapkan berdasarkan objek yang sesungguhnya,
sesuai dengan kehidupan sehari-hari yang
dikembangkan berdasarkan konsep kimia seperti
proses kimia dan hal-hal yang mempengaruhi proses
tersebut sampai mendapat simpulan yang bermakna.

Simpulan bermakna adalah bisa berupa
pengembangan produk yang berdaya guna, inovasi
teknologi dalam proses kimia dan rekomendasi-
rekomendasi efeknya terhadap kebutuhan manusia
dan lingkungan (Nikmah, 2016). Penerapan
praktikum  menggunakan petunjuk praktikum
berorientasi CEP yang dikembangkan diharapkan
dapat memberikan siswa pemahaman proses

pembuatan produk kimia yang bernilai ekonomis
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sehingga materi kimia dapat tersampaikan dengan
baik dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan.
Kompetensi Materi Makromolekul

Siswa diharapkan memiliki kompetensi
menganalisis struktur, tata nama, sifat, dan
penggolongan makromolekul. Makromolekul berarti
molekul besar dengan berat molekul yang besar.
Makromolekul adalah senyawa yang memiliki ukuran
sangat besar, dapat berupa siklik (cincin), rantai, atau
gabungan siklik dan rantai. Senyawa yang tergolong
makromolekul adalah polimer dan biomolekul.
Makromolekul didefinisikan sebagai molekul yang
sangat besar dengan ukuran 10-10.000 A° yang
terbentuk dari ratusan bahkan ribuan atom. Sebagian
makromolekul mempunyai struktur yang teratur dan
karakteristik, tersusun dari unit-unit terkecil yang
berulang. Materi makromolekul yang dipelajari pada
kelas XII adalah polimer, karbohidrat, protein, dan
lemak.
a. Polimer

Polimer adalah senyawa berupa rantai yang

tersusun atas monomer yang berulang dengan

massa molekul yang besar (Sunarya and Setiabudi,

2009). Polimer juga disebut polimer raksasa atau

makromolekul karena terbentuk dari molekul
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sederhana (monomer) yang saling berikatan
membentuk rantai panjang dengan sehingga
memiliki massa molekul (Mr) besar (Komarudin,
2015). Contoh produk polimer yang ditemui
sehari-hari yaitu kantong plastik pembungkus
makanan, lapisan teflon, perekat epoksi (resin),
penyekat listrik, dan lain-lain (Utami et al, 2009).
Penggolongan polimer berdasarkan asal, sifat,
bentuk, jenis monomer penyusun dan reaksinya
terhadap panas.

1) Polimer berdasarkan asal
Berdasarkan asal atau awal mula
terbentuknya, polimer digolongkan menjadi
dua yaitu polimer alam dan polimer sintetis.
a) Polimer Alam
Polimer alam berasal pada makhluk
hidup atau sudah tersedia di alam. Contoh
polimer alam yaitu enzim, serat otot, sutra,
polisakarida, karet, resin, dan asam
nukleat.
b) Polimer Sintetis
Polimer sintetis berasal dari produk
reaksi kimia atau tidak tersedia secara

alami. Contoh produk polimer sintetis
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adalah kantong plastik, lapisan teflon,
sikat, karet buatan, dan lain-lain.

Polimer berdasarkan sifat dan bentuk
Berdasarkan sifat dan bentuknya polimer

digolongkan menjadi elastomer, serat, dan

plastik.

a) Elastomer bersifat elastis seperti karet.

b) Serat berbentuk serat seperti benang,
kapas, sutra atau nilon.

c) Plastik berbentuk lembaran tipis, zat padat
yang keras dan dapat dicetak.

Polimer berdasarkan monomernya
Berdasarkan jenis monomernya, polimer

dibedakan  menjadi homopolimer dan

kopolimer.

a) Homopolimer terbentuk dari sejenis
monomer, contohnya polietilena,
polipropilena, polistirena, PVC (Poli Vinil
Chlorida), teflon, amilum, selulosa, dan
poliisoprena (karet alam).

b) Kopolimer terbentuk dari dua jenis atau
lebih polimer, contoh nilon-99 dan dakron.

Penggolongan polimer berdasarkan sifatnya

terhadap panas
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sifatnya terhadap panas,

menjadi  polimer

termoplas dan polimer termoseting.

a) Polimer termoplas terdiri atas molekul-

molekul

rantai

lurus atau bercabang.

Contoh polimer termoplas:

b) Polimer termoseting terdiri atas ikatan

silang antar rantai sehingga terbentuk

bahan yang keras dan lebih kaku.

Polimer dalam kehidupan sehari-hari

Polimer dapat kita manfaatkan dalam

kehidupan sehari-hari.

Tabel 2. 1 Polimer dalam kehidupan

Polimer

Monomer

Penggunaan
Utama

Polietilena

Etilena

Film dan
lembaran, pipa,
objek cetakan,
isolasi listrik

PVC

Vinilklorida

Film dan
lembaran, pipa,
objek cetakan,
isolasi listrik,
piringan hitam,
kopolimer dengan
vinil asetat untuk
lantai

Poliakrilon
itril

AKrilonitril

Serat, misalnya
akrilan, orlon
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Pohm.etllm Metilmetak  Flexiglas, Lucite,

etakrilat rilat cat

(PMMA)

Teflon Tejtraﬂuoro Pelapis alat masak
etilena

. Asam Serat, objek

Nilon-66 adipat cetakan
Fenol dan .

Bakelit Formaldehi Ob]e1.< cetakan,

pernis, lak
da
6) Resin

Resin adalah getah atau eksudat yang
dihasilkan dari banyak jenis tumbuhan
terutama oleh jenis pohon runjung (conifer).
Karakternya cepat membeku menjadi padat,
tidak berwarna (transparan) tidak larut dalam
air, dan tidak menghantarkan panas (isolator).
Resin digunakan sebagai bahan pembuat
fiberglass karena wujudnya yang kental
seperti lem yang kemudian menjadi keras dan
tidak berwarna (bening) (Rahmawanna, Adlim
and Halim, 2016).

Resin berasal dari getah tumbuhan.
Pembuatan kerajinan dari resin dilakukan
dengan mencampurkan resin dengan katalis
agar cepat mengering. Resin telah digunakan

pada zaman purba sebagai pelapis pernis atau
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perekat contohnya adalah getah resin damar,
resin. Seiring dengan berkembangnya zaman
dan kemungkinan resin organik lebih susah
diproduksi, manusia mulai membuat sintetis
dari bahan-bahan kimia (Muis and Fibrianie,

(a)
jo) CH,
/N il o i A
HoC—HCH,C1-0 ¢ OCH,CHCH, 0 ¢ OCH,CH—CH,
CHy CHs
n

(b)
CHy CH,

. o ‘ ?H
HSCOO—?OOCHem CHy @—g—@—ocuzwcmfocm
CH, c

Hs

fragment 1 fragment 2
OH
g " g |
H:}OOCH@HCH?—O—@ CHS—O—@—?@—OCHECHQ
CHy CHg
fragment 3 fragment 4

Gambar 2. 1 Struktur resin epoxy
b. Karbohidrat

Karbohidrat merupakan senyawa polihidroksi
yang mengandung gugus aldehid dan keton.
Karbohidrat yang mengandung gugus aldehid
termasuk golongan aldosa dan yang mengandung
gugus keton termasuk golongan Kketosa.
Karbohidrat tersusun dari atom hidrogen dan
oksigen dengan rumus umum  Cy(H20),
(Komarudin, 2015). Beberapa jenis karbohidrat
diantaranya yaitu monosakarida, disakarida, dan

polisakarida.



33

1) Monosakarida

Monosakarida adalah karbohidrat yang
sederhana, dalam arti molekulnya hanya
terdiri atas beberapa atom karbon saja dan
tidak dapat diuraikan dengan cara hidrolisis
dalam kondisi lunak menjadi karbohidrat lain.
Gliserida dan dihidroksi aseton merupakan
monosakarida yang paling sederhana.
monosakarida yang paling umum ada tiga
yaitu glukosa, fruktosa, dan galaktosa

(Stylianopoulos, 2005).

H 0
N7
1C
H —2— OH
SCH,OH 5CH,OH
HO—3—H O H 0. ,OH
—® L H B + K (;H D
yi oy +——— NGE__2 OH Rl H
HO HO
i OH OH
H — OH
z-D-glucose fi-D-glucose
6
CH,OH

D-glucose

Gambar 2. 2 Struktur glukosa
Sifat-sifat monosakarida:

a) berwarna putih berbentuk padat

b) rasanya manis
(fruktosa>glukosa>galaktosa)

c) bersifat polar mudah larut dalam air

d) bersifat optis aktif, jumlah isomer = 2n

e) dapat mereduksi fehling
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dapat difermentasikan atau diragikan

menghasilkan alkohol

2) Disakarida

Disakarida tersusun dari dua molekul

monosakarida. Ikatan yang menghubungkan

unit-unit monosakarida dalam disakarida juga

dalam polisakarida disebut ikatan glikosida.

Contoh disakarida yaitu sukrosa, maltosa, dan

laktosa.

a)

b)

Sukrosa

Sukrosa adalah gula pasir biasa. Gula
pasir diperoleh dari batang tebu atau akar
tanaman bit. Sukrosa juga terdapat dalam
buah-buahan dan madu. Tingkat rasa
manis sukrosa enam kali lebih manis
daripada laktosa, tiga kali lebih manis
daripada maltosa, sedikit lebih manis
daripada glukosa, tetapi hanya sekitar
setengah dari kemanisan fruktosa.
Maltosa

Maltosa terdiri dari dua molekul
glukosa dengan ikatan ikatan a-. Maltosa
tidak terdapat dalam keadaan bebas,
tetapi dapat diperoleh dari hidrolisis
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amilum dengan pengaruh enzim atauasam.
Maltosa digunakan dalam makanan bayi.

c) Laktosa
Laktosa atau gula susu terdiri dari satu
molekul glukosa dengan satu molekul
galaktosa, laktosa terdapat dalam air susu
binatang menyusui (mamalia).
Struktur sukrosa, maltosa dan laktosa

ditunjukkan pada Gambar 2. 3.

CH,OH
HO O, CH,OH
HO
HO o
< CHoOH
OH
(A)
OH
CH,OH CH-OH
0 0 0
te "o HO
HO S
(B)
CH,OH
HO o
HO
HO CH,0H
N 0
HO
HO
OH
(C)

Gambar 2. 3 (A) Struktur sukrosa (B)
Struktur laktosa (C) Struktur maltosa
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Sifat-sifat disakarida:
1) rasanya manis

(sukrosa>maltosa>laktosa)
2) bersifat polar atau mudah larut dalam air
3) dapat mereduksi fehling, kecuali sukrosa
4) bila dihidrolisis dihasilkan dua

monosakarida, yaitu

sukrosa + air = glukosa + fruktosa

maltosa + air — glukosa + glukosa

laktosa + air — glukosa + galaktosa

Monosakarida dan disakarida adalah
sumber umum untuk pembuatan warna
karamel. Sumber memiliki beberapa dampak
terhadap jalannya karamelisasi dan sifat
produk akhir. Gula tereduksi lebih mudah
mengkaramelisasi daripada gula non reduksi.
Karena beberapa gula sisa tertinggal dalam
produk, karamel memiliki sifat organoleptik
yang sedikit berbeda dan stabilitas yang
berbeda. Warna karamel yang dibuat dari
molase memiliki kualitas yang buruk, dan kaya
akan potasium. Jus buah dan ekstrak juga telah

dianggap sebagai stok untuk karamelisasi.
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3) Polisakarida
Polisakarida tersusun dari banyak molekul
monosakarida. Polisakarida merupakan hasil
polimerisasi kondensasi D-glukosa. Polimer
terpenting, yaitu amilum, glikogen,dan
selulosa. Sifat-sifat polisakarida:
a) rasanya tawar
b) sukar larut dalam air
c) bila dihidrolisis akan dihasilkan
monosakarida berupa glukosa
d. Lemak
Salah satu zat makanan yang penting untuk
menjaga kesehatan tubuh manusia yaitu lemak.
Sebagai sumber energi, penggunaan lemak lebih
efektif dibanding dengan karbohidrat dan protein.
Satu gram karbohidrat dan protein hanya
menghasilkan 4 kkal/gram sedangkan lemak
dapat menghasilkan 9 kkal/gram. Dalam biokimia
lemak disebut juga lipid. Lipid yang berbentuk
padatan pada suhu ruang disebut dengan lemak,
sedangkan lipid yang berbentuk cair pada suhu
ruang disebut dengan minyak (Sumawati, 2009).
Lemak tergolong ester. Lemak sederhana
tersusun dari sebuah molekul gliserol yang terikat

pada tiga asam karboksilat (asam lemak) menjadi
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trigliserida (ester). Lemak terdiri dari asam lemak
jenuh dan tak jenuh.

Minyak kelapa termasuk asam lemak jenubh.
Minyak kelapa atau VCO merupakan minyak
nabati yang sering digunakan dalam industri
rumah tangga. Minyak kelapa berwarna kuning
pucat dan diperoleh melalui ekstraksi daging buah
yang dikeringkan (kopra). Pembuatan minyak
kelapa dapat dilakukan dengan metode
tradisional, pemanasan, pengasaman, sentrifugasi,
pemancingan, dan enzimatis (Wardani, 2007).

Asam lemak jenuh yang terkandung pada
minyak kelapa sangat tinggi, terutama asam laurat
sekitar 44-52%, sehingga minyak kelapa tahan
terhadap oksidasi. Minyak kelapa juga memiliki
kandungan asam lemak miristat 13-19%, asam
palmitat 8-11%, asam kaprat 6-10%, asam
kaprilat 5-9%, asam oleat 5-8%, asam stearat 1-
3%, dan asam linoleat 2%.

Tabel 2. 2 Asam lemak jenuh

Asam lemak jenuh

No Nama Jumlah Rumus molekul
Urutan karbon

1 Asam 12 CH;(CH,),0 — C = OOH
laurat

2 Asam 14 CH;(CH,),, — C = OOH
miristat

3 Asam 16 CH3(CH;),4 — C = O0OH
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4

palmitat
Asam 18 CH;(CH,),¢ — C = OOH
stearate

Tabel 2. 3 Asam lemak tak jenuh

Asam lemak tak jenuh

No

Nama Jumlah

Urutan Kkarbon Rumus molekul

Asam

oot 18 CH,(CH,),CH = CH(CH,),C = 00H

Asam _ _ _
linoleat 18 CH;(CH,),CH = CHCH,CH = CH(CH,), = OOH
Asam 18

) CH,CH.CH = CHCH. CH = CHCH. CH = CH(CH. ).C = OOH
linolenat

1

2)

3)

(Sumawati, 2009)
Lemak memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
kandungan asam lemak jenuh yang secara kimia
tidak mengandung ikatan rangkap sehingga
mempunyai titik lebur yang tinggi menyebabkan
lemak berbentuk padat pada suhu kamar
lemak juga dapat memiliki sifat plastis. Artinya
mudah dibentuk atau dicetak atau dapat
diempukkan (cream), yaitu dilunakkan dengan
pencampuran dengan udara. lemak yang plastis
biasanya mengandung kristal gliserida yang padat
dan sebagian trigliserida cair
pada bahan makanan terdapat berbagai jenis

trigliserida, oleh karena itu titik lebur lemak dan
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minyak berada pada suatu kisaran suhu yang
berbeda-beda. Lemak dan minyak juga
mempunyai sifat tekstur dan daya pembentuk
krim yang bervariasi
lemak memiliki bilangan iodium. Bilangan iodium
adalah suatu ukuran dari derajat ketidakjenuhan.
Lemak tidak jenuh dengan mudah dapat
bergabung dengan iodium (tiap ikatan rangkap
dalam lemak dapat mengambil dua atom iodium).
bilangan iodium ditetapkan sebagai jumlah gram
iodium yang diserap oleh 100 gram lemak
bilangan penyabunan, bila lemak dipanaskan
dengan alkali seperti natrium hidroksida, maka
lemak pecah menjadi gliserol dan garam alkali
dari asam-asam lemak. Garam-garam alkali
tersebut dinamakan sabun dan prosesnya disebut
penyabunan. Jumlah alkali yang dibutuhkan dalam
reaksi  penyabunan  dinamakan  bilangan
penyabunan

Lemak atau minyak dapat dimanfaatkan untuk
beberapa tujuan, di antaranya sebagai berikut
(Utami et al,, 2009):
sumber energi bagi tubuh lemak dalam tubuh
berfungsi sebagai cadangan makanan atau sumber

energi. Lemak adalah bahan makanan yang kaya
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energi. Pembakaran 1 gram lemak menghasilkan
sekitar 9 kkal.

2) bahan pembuatan mentega atau margarin lemak
atau minyak dapat diubah menjadi mentega atau
margarin dengan cara hidrogenasi.

3) bahan pembuatan sabun sabun dapat dibuat dari
reaksi antara lemak atau minyak dengan KOH atau
NaOH.

Materi makromolekul yang dipelajari pada kelas
XII adalah polimer, karbohidrat, protein, dan lemak.
Berdasarkan kajian materi makromolekul yang telah
dijabarkan, peneliti memilih contoh produk
makromolekul yang dapat dibahas pada desain
petunjuk  praktikum berorientasi CEP yang
dikembangkan. Pemilihan produk makromolekul
memperhatikan kesesuaian materi yang dibahas
dengan nilai ekonomis pada produk sehingga dapat
dioreintasikan pada CEP.

Produk yang digunakan sebagai contoh praktikum
pembuatan produk polimer yaitu resin. Resin dipilih
karena produk resin dapat dikembangkan menjadi
berbagai jenis produk yang bernilai ekonomis dan
dapat diproduksi dalam jumlah besar. Resin juga
termasuk polimer sintesis sehingga dapat diperoleh

dengan mudah dipasaran.
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Pembuatan produk resin membutuhkan alat dan
bahan yang relative mudah didapat. Contohnya pada
pembuatan  softcase resin. Waktu praktikum
pembuatan softcase resin juga singkat sehingga sesuai
untuk dipraktikan di sekolah. Berdasarkan
pertimbangan tersebut maka tema praktikum yang
diangkat pada materi makromolekul polimer adalah:
“Praktikum Pembuatan Softcase Resin”.

Produk yang digunakan sebagai contoh praktikum
pembuatan produk karbohidrat yaitu produk dari
monosakarida dan disakarida. Monosakarida dan
disakarida dapat menjadi karamel pada pembuatan
hard candy. Pembuatan hard candy juga
memperhatikan nilai ekonomis dari produk tersebut
dan kemudahan dalam mendapatkan alat dan bahan.
Pembuatan hard candy juga tidak membutuhkan
waktu lama sehingga dapat dipraktikan di sekolah.
Berdasarkan pertimbangan tersebut maka tema
praktikum yang diangkat pada materi makromolekul
karbohidrat adalah: “Praktikum Pembuatan Hard
Candy”.

Terakhir pada materi lemak, produk yang
digunakan sebagai contoh praktikum pembuatan
produk lemak yaitu produk minyak kelapa atau VCO.
VCO dipilih karena VCO sering digunakan dalam
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industri rumah tangga. Pembuatan VCO juga
membutuhkan alat yang mudah ditemukan di rumah.
Buah kelapa sebagai bahan dasar VCO juga relative
mudah didapat. Berdasarkan pertimbangan tersebut
maka tema praktikum yang diangkat pada materi
makromolekul lemak adalah: “Praktikum Pembuatan
VCo”.

Ketiga  praktikum yang  diangkat pada
pengembangan desain petunjuk praktikum
berorientasi CEP diharapkan dapat terlaksana dengan
baik. Desain petunjuk praktikum diharapkan dapat
memberikan siswa pemahaman terkait materi
makromolekul serta pembuatan dan dampak produk

makromolekul pada kehidupan sehari-hari.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penulisan penelitian ini telah mengumpulkan
informasi dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan
terdahulu sebagai sumber acuan dan bahan rujukan
mengenai kendala, kekurangan, dan kelebihan dalam
melakukan penelitian. Penelitian Nikmah (2016)
mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek
dengan CEP dalam meningkatkan hasil belajar dan
kreativitas siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil

belajar dan kreativitas siswa. Penelitian tersebut sejenis
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dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu pada
penggunaan CEP dalam pembelajaran. Perbedaan dalam
penelitian tersebut yaitu pada materi koloid dan aspek
yang diukur pada siswa yaitu hasil belajar dan kreativitas
siswa. Nikmah (2016) menyebutkan bahwa pembelajaran
berbasis CEP perlu dikembangkan dan diaplikasikan pada
siswa.

Penelitian Subhan (2019) menunjukkan bahwa modul
pembelajaran dengan pendekatan CEP pada materi
hidrolisis garam dapat meningkatkan minat belajar dan
hasil belajar siswa. Metode yang digunakan yaitu pretest-
posttest Control Group Design. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti kembangkan yaitu pada
pendekatan CEP yang digunakan. Perbedaan penelitian ini
terletak pada metode yang digunakan pretest-posttest
Control Group Design sedangkan peneliti menggunakan
metode ADDIE. Materi yang diangkat yaitu materi
hidrolisis garam sedangkan materi yang diangkat dalam
penelitian ini adalah makromolekul. Produk yang
dihasilkan juga berbeda yaitu modul, sedangkan dalam
penelitian ini adalah buku petunjuk praktikum.

Penelitian yang dilakukan oleh Najib & Misrochah
(2020) menghasilkan petunjuk praktikum berorientasi
CEP pada materi larutan penyangga memiliki kualitas

yang baik. Berdasarkan hasil validasi diperoleh hasil yang
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valid dan layak digunakan dengan rata- rata presentase
ahli sebesar 85, 53%. Persamaan penelitian ini yaitu pada
metode ADDIE dan pendekatan CEP yang digunakan.
Perbedaannya terletak pada materi yang dibahas yaitu
materi penyangga, sedangkan penelitian yang peneliti
kembangkan yaitu makromolekul.

Berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari
penelitian di atas, terdapat persamaan, perbedaan, dan
keterbaruan terhadap penelitian yang akan peneliti
laksanakan. Persamaannya yaitu penelitian tersebut
berfokus pada penggunaan bahan ajar berorientasi CEP
pada pembelajaran kimia. Perbedaannya yaitu pada topik
atau materi yang dibahas, media dan metode pada
penerapan CEP, dan kemampuan yang diukur oleh
peneliti. Penggunaan CEP dalam pembelajaran kimia
menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan
kemampuan siswa dalam pelajaran kimia.

Kerangka Berpikir

Pembelajaran kimia di SMAN 1 Cepu menggunakan
kurikulum 2013 dengan metode pembelajaran yang
divariasikan dengan kegiatan praktikum. Akan tetapi,
praktikum yang dilaksanakan hanya pada materi tertentu
saja seperti unsur golongan 1A, 2A, dan sifat koligatif
larutan. Praktikum pada materi makromolekul seringkali

dilewati. Namun demikian, mengingat adanya KD 4.11
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pada materi makromolekul seharusnya kegiatan yang
mengasah  keterampilan siswa seharusnya tetap
dilakukan. Berdasarkan analisis permasalahan yang
ditemukan pada proses pembelajaran kimia materi
makromolekul di SMAN 1 Cepu, solusi yang diusulkan
adalah pengembangan suatu bahan ajar yang dapat

menunjang keterlaksanaan praktikum kimia.

Pelajaran kimia di Kurangnya
SMAN 1 Cepu dianggap pembelajaran kimia
sulit dan abstrak yang bermakna pada
materi makromolekul

v

Menghubungkan kimia Pembelajaran yang

dengan produk kimia bermakna berupa
dalam kehidupan praktikum pembuatan
sehari-hari produk makromolekul

Dikembangkan petunjuk praktikum yang
baku untuk materi makromolekul di SMAN 1
Cepu

Desain petunjuk praktikum
berorientasi Chemo-Entrepreneurship (CEP)
pada pembuatan produk kimia
makromolekul yang layak

Gambar 2. 4 Kerangka berpikir



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Model pengembangan mengadopsi model ADDIE yang
dikembangkan oleh Branch (2009) yaitu analysis, design,
development, implementation, evaluation. Model ADDIE
berfungsi sebagai kerangka kerja yang kompleks,
sehingga sangat tepat untuk mengembangkan produk dan
sumber belajar pada pendidikan. (Branch, 2009). Peneliti
memilih model ADDIE karena lima tahapan model

pengembangannya saling berkaitan dan disusun secara

sistematis.
o Analysis
RMV $ W
Implementation > Evaluation <> Design

Rm 1) /
Development Revision

Gambar 3. 1 Model pengembangan ADDIE

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan ADDIE yang diadopsi kemudian
diadaptasi dalam bagan prosedur pengembangan yang

dilakukan peneliti pada Gambar 3. 2.
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Revision

Analysis
1. Analisis lingkungan
2. Analisis kebutuhan
siswa
3. Analisis materi

Implementation
1.Implementasi
produk pada
siswa
2.Pengisian angket
respons siswa

Revision
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kritik dan saran dosen
pembimbing

Evaluation

Gambar 3. 2 Prosedur pengembangan ADDIE

kritik dan saran dosen
pembimbing dan
validator

kritik dan saran
dosen pembimbing

Revision
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Design
1.Pengumpulan data
2.Pemilihan konten

¢

Development
1. Desain produk
2.Validasi ahli

1 3.Pemilihan aplikasi
4.Pemilihan bentuk
cetak produk

Revision
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1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis merupakan tahapan awal dalam
mengidentifikasi masalah dalam suatu penelitian.
Analisis yang dilakukan meliputi tiga hal yaitu analisis
lingkungan, analisis kebutuhan siswa, dan analisis
materi. Proses analisis dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan penyebaran angket guna mengetahui
permasalahan yang ada pada subjek penelitian.
Permasalahan yang ditemukan kemudian dianalisis
kebutuhannya  terhadap pengembangan yang
diperlukan sebagai penyelesaian terhadap masalah.
Tahap Analisis juga melalui evaluasi berupa kritik dan
saran dari dosen pembimbing.

Analisis permasalahan pada penelitian yang
ditemukan yaitu belum tersedianya buku petunjuk
praktikum kimia yang baku dan valid. Berdasarkan
hasil observasi siswa masih belum pernah melakukan
praktikum. Tujuan pembelajaran pada penelitian ini
merujuk pada Kompetensi Dasar (KD) 4.11 pada
materi makromolekul yaitu menalar pembuatan suatu
produk  dari  makromolekul. @ Materi  kimia
makromolekul disesuaikan dengan silabus mata
pelajaran kimia Sekolah Menengah Atas (SMA) atau
Madrasah Aliyah (MA) Kurikulum 2013 revisi.
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2. Tahap Desain (Design)

Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap analisis
yaitu dilakukan pengumpulan data, pemilihan konten,
pemilihan aplikasi, dan pemilihan bentuk cetak
produk akhir. Tahap desain juga menentukan
rancangan produk berdasarkan permasalahan yang
ada di lapangan dan berdasarkan hasil data yang telah
dikumpulkan selama observasi awal dan wawancara
dengan pihak-pihak yang terkait sehingga produk
yang akan dirancang sesuai dengan analisis
kebutuhan yang ada di lapangan. Produk yang
dihasilkan pada tahap desain yaitu draft awal produk
penelitian. Daraft awal produk dievaluasi kembali
oleh dosen pembimbing sebelum dilanjutkan tahap
selanjutnya.

Draft awal produk kemudian diperbaiki lagi sesuai
dengan evaluasi berupa kritik dan saran dari dosen
pembimbing guna memperoleh produk yang sesuai
dengan tujuan pengembangan. Tujuan pengembangan
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Tujuan
pengembangan yang akan dicapai pada penelitian ini
adalah menghasilkan desain petunjuk praktikum serta
memberikan informasi baru terkait pelaksanaan

praktikum kimia berorientasi CEP.
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Desain produk menggunakan website Canva,
tampilan desain menggunakan Canva dapat disimak
pada Gambar 3. 3. Canva dipilih untuk mendesain
produk  karena  mempertimbangkan efisiensi
pengembangan yang dilakukan peneliti. Canva relative
mudah untuk digunakan oleh pemula serta dapat
diakses melalui aplikasi maupun website. Desain yang
telah dibuat dapat disimpan atau dibagikan dalam
berbagai bentuk file sesuai dengan kebutuhan. Produk
awal yang dihasilkan dibagikan dalam bentuk link
untuk memudahkan pemberian komentar secara
online atau dicetak selanjutnya diuji kevalidannya
pada tahap pengembangan sebelum digunakan
sebagai media pembelajaran dalam praktikum
makromolekul. Hasil validasi digunakan sebagai acuan

pada pengembangan produk di tahap selanjutnya.
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Gambar 3. 3 Desain petunjuk praktikum
menggunakan website canva
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya adalah development atau
pengembangan produk dari rancangan produk dari
tahap sebelumnya. Rancangan produk sebelumnya
pada tahap design dikembangkan lebih luas menjadi
produk fisik yang nyata sesuai dengan desain yang
telah direncanakan. Tahap ini juga digunakan untuk
menguji kevalidan dari produk dengan kualifikasi
validator produk di bawah ini:

Tabel 3. 1 Kualifikasi Validator Produk

No Bidang Ahli Jumlah Kriteria Subjek

validator Validasi
1. Ahli media 3 Minimal Dosen
dan materi lulusan kimia
S2
2. Praktisi 3 Minimal Guru
pembelajaran lulusan kimia
S1

Validasi ahli dilakukan oleh enam validator untuk
memberikan kritik dan saran pada produk yang
dikembangkan. Validasi menggunakan angket yang
sesuai dengan kebutuhan pengembangan. Selama
validasi juga dilakukan evaluasi oleh validator. Data
yang diperoleh dari proses pengembangan digunakan
untuk menyempurnakan produk dari tahap ini untuk
menghasilkan produk akhir yang kemudian akan

diimplementasikan pada proses selanjutnya.
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4. Tahap Implementasi (Implementation)

Produk akhir dari proses pengembangan
selanjutnya digunakan pada tahap implementasi.
Tahap implementasi merupakan tahap penerapan
atau uji coba produk yang telah dirancang dalam
proses pembelajaran kimia. Petunjuk praktikum
diterapkan pada satu kelas XII IPA SMAN 1 Cepu
untuk mengetahui kelayakan produk yang dihasilkan.
Implementasi dilakukan dengan penerapan praktikum
sesuai petunjuk praktikum kemudian dilanjutkan
dengan pengisian angket oleh siswa. Data yang
diperoleh dari pengisian angket digunakan untuk
mengetahui respons siswa terkait kelayakan produk
yang dikembangkan.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi  dilakukan  pada  setiap  tahap
pengembangan produk ini guna memperoleh hasil
yang maksimal dan mengurangi kesalahan yang
terjadi. Tahap ini meliputi penilaian terhadap
implementasi produk dengan melakukan klarifikasi
data yang diperoleh dari dosen pembimbing, hasil
validasi ahli dan wvalidasi praktisi pembelajaran
berupa tanggapan maupun saran, dan hasil uji coba

(Harianto, Suryati and Khery, 2017).
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1. Desain Uji Coba
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Uji coba akan dilakukan pada sampel untuk

mengetahui keterlaksanaan produk yang dihasilkan.

Penentuan sampel berdasarkan teknik pengambilan

simple random sampling karena pengambilan anggota

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu

(Sugiyono, 2010). Produk akan diujicobakan pada 33
siswa kelas XII IPA 4 SMAN 1 Cepu untuk melakukan

praktikum. Tahapan uji coba produk dapat disimak

pada Gambar 3. 3.

Produk akhir petunjuk praktikum berorientasi CEP

33 siswa Kelas

XII IPA SMAN 1

petunjuk pr:

Praktikum menggunakan

aktikum CEP

A\

Angket keterlaksanaan
praktikum

Analisis data

Gambar 3. 4 Desain uji coba
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2. Subjek Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah
validator produk yang terdiri dari ahli media dan ahli
materi, dan praktisi pembelajaran. Ahli media dan ahli
materi yaitu dosen kimia yang kompeten di
bidangnya. Praktisi pembelajaran yaitu guru kimia
SMA yang memiliki pengalaman mengajar. Subjek uji
coba lain yaitu 33 siswa kelas XII [IPA SMAN 1 Cepu
yang akan melakukan praktikum menggunakan
produk petunjuk praktikum berorientasi CEP. Kelas
XII IPA 4 dipilih sebagai subjek penelitian dalam uji
coba terbatas karena XII IPA 4 dianggap menjadi
siswa yang mewakili sekolah dalam penelitian ini.
Sesuai dengan Hasyim (2016) bahwa uji coba
penggunaan produk bahan ajar dapat dilakukan pada
siswa yang mewakili sekolah, mulai dari satu-satu,
kelompok kecil, kelas, ataupun uji lapangan.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Creswell Instrumen adalah alat yang
digunakan bagi peneliti untuk mengukur, pencapaian
nilai, mengamati dan mengamati perilaku,
pengembangan perilaku individu, sedangkan menurut
Sugiyono (2017) instrumen merupakan alat seperti

kuesioner, dan pedoman observasi yang digunakan
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untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi.
a. Observasi
Observasi yang dimaksud adalah pengamatan
langsung, cara ini menuntut peneliti mengamati
secara langsung terhadap objek penelitiannya,
sehingga instrumen yang dapat dipakai berupa
lembar pengamatan (catatan berkala, daftar
ceklist), panduan pengamatan dan lainnya
(Raihan, 2017). Observasi merupakan instrumen
pengumpulan data melalui pengamatan dan
pengumpulan data secara sistematik terhadap
gejala-gejala  yang diteliti. Observasi dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara kunjungan ke
SMAN 1 Cepu.

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pedoman Observasi

No Aspek Indikator

1. Kondisifisik  Ketersediaan laboratorium
Ketersediaan buku ajar
Ketersediaan petunjuk
praktikum

2. Pembelajaran Suasana pembelajaran
Model pembelajaran
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b. Wawancara

Teknik wawancara yaitu teknik
mengumpulkan data yang dilakukan dengan
komunikasi langsung atau tidak langsung oleh
peneliti kepada responden/informan dengan
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab
langsung atau pada pada kesempatan waktu
lainnya. Alat pengumpulan data dalam penelitian
dapat digunakan sebagai data utama, penunjang
(pelengkap), ataupun pembanding, bergantung
pada penelitian. Penelitian ini menggunakan
wawancara dengan tujuan untuk mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk menelaah suatu
permasalahan secara mendalam. Pada penelitian
ini proses tanya jawab dilakukan secara langsung
oleh peneliti dan subjek penelitian. Sumber
informasi pada teknik wawancara pada penelitian
ini yaitu guru kimia SMAN 1 Cepu. Wawancara ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan
ketersediaan petunjuk praktikum yang digunakan
di SMAN 1 Cepu.

c. Angket
Angket atau  kuesioner adalah alat

mengumpulkan data dengan memberikan daftar
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pertanyaan kepada orang yang akan memberikan
tanggapan atau menjawab pertanyaan yang
diberikan dalam penelitian orang tersebut disebut
responden Raihan (2017). Menurut Sukmadinata
dalam Jamilah dan Kamaludin (2019) angket
merupakan teknik pengumpulan data secara tidak
langsung.

Daftar pertanyaan yang diberikan dapat
bersifat tertutup, atau dapat bersifat terbuka atau
kombinasi keduanya (tertutup dan terbuka).
Validasi instrumen penelitian dilakukan dengan
meminta pertimbangan ahli (expert judgment).
Angket validasi untuk ahli berupa lembar
pernyataan dan penilaian dengan skala lima serta
dilengkapi rubrik penilaian yang dapat dilihat
pada Lampiran 6. Angket juga diberikan pada
siswa bertujuan untuk menganalisis respons siswa
mengenai kualitas dan validitas petunjuk
praktikum berorientasi CEP yang dikembangkan.
Angket untuk siswa berupa lembar pernyataan
dengan pilihan jawaban ya/tidak yang dapat
dilihat pada Lampiran 11.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan
untuk mempermudah peneliti dalam
mengumpulkan data wawancara dan observasi.
Dokumentasi yang dihasilkan berupa buku kimia,
data siswa, angket, hasil wawancara, dan foto
selama proses penelitian.

4. Teknik Analisis Data
a. Uji Validitas Petunjuk Praktikum

Petunjuk praktikum yang dikembangkan akan
dinilai oleh ahli yaitu dosen kimia dan guru kimia.
Hasil penilaian berupa nilai yang diberikan pada
angket validasi ahli berupa skor pada setiap
indikator dan pemberian kritik dan saran yang
tersedia pada lembar validasi sehingga diperoleh
nilai validasi produk yang dikembangkan. Skor
validasi kemudian dihitung dan dianalisis
persentasenya dengan rumus. Tingkat kevalidan
petunjuk praktikum dihitung menggunakan
validasi Aiken dengan indeks Aiken’s V. Berikut

adalah rumus Aiken’s V:

S
V= [n(c—1)]

(Aiken, 1985)
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Keterangan:
S =jumlah s dari setiap n
s =r-lo

lo =nilai validitas terendah (skor 1)

¢ =nilai validitas tertinggi (skor 5)

r =nilai yang diberikan validator (para ahli)
n =jumlah validator (dalam hal ini 6)

Hasil perhitungan dicocokkan menurut tabel
Aiken’s V berdasarkan jumlah validator. Jika
jumlah validator terdiri dari enam validator
dengan lembar validasi berskala lima, maka
indeks minimal yang harus diperoleh agar
dinyatakan valid yaitu 0,79. Indeks minimal
berdasarkan tabel Aiken’s V sesuai dengan jumlah
rater dan skala yang digunakan dapat disimak
pada Lampiran 10.

Uji Keterlaksanaan Praktikum

Uji tanggapan siswa dilakukan kepada
sejumlah siswa yang menjadi subjek penelitian
petunjuk  praktikum yang dikembangkan.
Tanggapan siswa bertujuan mendapatkan data
mengenai keterlaksanaan praktikum setelah
melakukan praktikum menggunakan petunjuk

praktikum yang dikembangkan. Tanggapan siswa
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menggunakan aturan pemberian skor pada Tabel
3.

Tabel 3. 3 Aturan pemberian skor tanggapan siswa

No Keterangan Skor
1 Ya 1
2 Tidak 0

Data yang diperoleh kemudian dihitung

menggunakan rumus berikut:

Skor (%) _ Skor keseluruhan % 100%

skor maksimal

Kriteria penilaian tanggapan siswa dapat
dilihat pada Tabel 3.6.
Tabel 3. 4 Kategori kelayakan petunjuk praktikum

No Nilai Kriteria

1 86-100% Sangat baik

2 76-85%  Baik

3 56-75%  Cukup

4 55-59%  Kurang

5 0-54% Kurang sekali

(Purwanto, 2010)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal
Pengembangan produk awal berupa desain petunjuk
praktikum pada pembuatan produk makromolekul
berorientasi CEP. Produk penelitian yang yang dihasilkan
diharapkan mampu memudahkan siswa menyerap materi
makromolekul sekaligus mempelajari cara dan prinsip
menjadi seorang entrepreneur pada bidang kimia melalui
prinsip CEP. Tahapan penelitian RnD dengan model
pengembangan ADDIE dilakukan untuk pengembangan
produk awal. Tahapan pengembangan sesuai dengan
metode ADDIE yaitu analysis, design, development,
implementation, evaluation (Danuri and Maisaroh, 2019).
Berikut uraian tahap pengembangan sesuai metode
ADDIE:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahapan analisis dilakukan guna mengidentifikasi
masalah yang terjadi selama pembelajaran kimia pada
SMAN 1 Cepu. Tahapan analisis pada penelitian ini
dilakukan beberapa jenis analisis sebagai berikut:

a. Analisis Lingkungan
Analisis  lingkungan dilakukan dengan

observasi dan wawancara di SMAN 1 Cepu.
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Observasi pada analisis lingkungan juga
digunakan sebagai dasar untuk konten praktikum
yang akan diangkat pada pengembangan produk.
Letak subjek penelitian yang berdiri di kota Cepu
berhubungan dengan salah satu praktikum yang
diangkat pada produk yaitu pembuatan minyak
kelapa atau VCO. Kota Cepu disebut juga kota
minyak karena memiliki salah satu ladang minyak
bumi terbesar di Indonesia yang sudah ada sejak
zaman Belanda (Wisnu, 2022). Berdasarkan
observasi pada analisis lingkungan tersebut maka
diharapkan praktikum pembuatan VCO dapat
menambahkan pengetahuan siswa di Cepu
mengenai produksi minyak selain minyak bumi
yang berada di Cepu. Konten praktikum lain yang
diangkat juga mempertimbangkan lingkungan
subjek penelitian yaitu pada pembuatan resin dan
hard candy yang peralatan dan bahannya relatif
mudah dijangkau di kota Cepu.

Analisis lingkungan dengan metode
wawancara dilakukan pada guru kimia untuk
memperoleh informasi mengenai lingkungan dan
metode pembelajaran kimia. Pembelajaran yang
dilakukan selama Covid-19 adalah Pembelajaran

Jarak Jauh (P]]) terbatas. Praktikum kimia jarang
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bahkan tidak dilakukan karena selama P]] tidak
diperbolehkan Pembelajaran Tatap Muka (PTM)
di kelas maupun di laboratorium. Data yang
diperoleh berdasarkan hasil wawancara dengan
guru kimia SMAN 1 Cepu dapat disimak pada
Lampiran 2.

Berdasarkan hasil analisis lingkungan dan
metode pembelajaran kimia di SMAN 1 Cepu
dibutuhkan bahan ajar yang mendukung
pelaksanaan praktikum yang bisa digunakan
selama PTM di sekolah maupun selama PJ] di
rumah masing-masing yang memudahkan siswa
dalam menyerap informasi mengenai produk
kimia yang bermanfaat dan bernilai ekonomis.
Analisis Kebutuhan Siswa

Analisis siswa dilakukan dengan wawancara
dan pengisian angket terkait proses pembelajaran
kimia guna memperoleh informasi terkait
permasalahan yang dihadapi siswa selama
pembelajaran kimia di SMAN 1 Cepu. Berdasarkan
hasil wawancara dengan siswa diperoleh
informasi bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi kimia makromolekul
yang abstrak. Akan tetapi siswa dapat lebih

mudah memahami materi kimia jika dikaitkan
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dengan praktikum dan contoh pemanfaatan kimia
pada produk yang bernilai ekonomis. Angket yang
diberikan berupa pertanyaan sederhana dengan
pilihan jawaban ya/tidak yang kemudian
dikonversi menjadi persen. Pengisian angket
digunakan untuk memperoleh informasi dari
siswa mengenai kegiatan pembelajaran kimia.
Informasi yang dibutuhkan meliputi variasi
metode pembelajaran, kebutuhan praktikum
kimia, pengetahuan dan Kketertarikan siswa
terhadap praktikum yang akan dikembangkan.
Data yang diperoleh berdasarkan hasil pengisian
angket siswa dijelaskan pada Lampiran 3.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa
menunjukkan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami materi makromolekul. Siswa tertarik
untuk melakukan praktikum berorientasi CEP
pada produk kimia makromolekul. Jalan keluar
yang ditawarkan untuk permasalahan tersebut
adalah pengembangan bahan ajar pembelajaran
kimia yang mendukung kebutuhan siswa. Bahan
ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa
berdasarkan analisis tersebut adalah desain

petunjuk praktikum berorientasi CEP yang bisa
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digunakan secara mandiri saat PJ] ataupun di
sekolah saat PTM.
Analisis Materi

Materi yang dipilih pada pengembangan
petunjuk praktikum ini adalah makromolekul.
Pemilihan makromolekul berdasarkan analisis
sebelumnya  menunjukkan  bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi
makromolekul. Materi makromolekul memiliki 2
KD yaitu pengetahuan dan keterampilan. Guru
kimia SMAN 1 Cepu menyebutkan pada
wawancara bahwa pembelajaran pada materi
makromolekul hanya menitikberatkan pada aspek
pengetahuan saja, sedangkan aspek keterampilan
masih kurang diperhatikan. KD pada materi
makromolekul = menurut pengetahuan dan
keterampilan yang dijelaskan pada Tabel 4. 1.

Tabel 4. 1 Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.11 Menganalisis struktur, tata nama, sifat dan
penggolongan makromolekul

4.11 Menganalisis hasil penelusuran informasi
mengenai pembuatan dan dampak suatu
produk dari makromolekul.

Berdasarkan KD tersebut, indikator

pembelajaran yang ingin dicapai dalam
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pengembangan petunjuk praktikum berorientasi
CEP dijelaskan pada Tabel 4. 2. Berdasarkan KD
dan indikator yang telah dijelaskan maka tujuan
pembelajaran pada materi makromolekul sesuai
dengan penggunaan CEP pada desain petunjuk
praktikum dapat disimak pada Lampiran 4.

Tabel 4. 2 Indikator Pencapaian

Indikator Pencapaian

411.1 Menyajikan hasil percobaan pada
makromolekul.

4.11.2 Mengimplementasikan percobaan
pembuatan produk makromolekul polimer.

4.11.3 Mengimplementasi percobaan pembuatan
produk makromolekul karbohidrat.

4114 Mengimplementasikan percobaan
pembuatan produk makromolekul lemak.

2. Tahap Desain (Design)

Tahapan desain dilakukan setelah analisis
permasalahan yang terjadi dilapangan disesuaikan
dengan kebutuhan siswa. Tahapan desain dibagi
menjadi beberapa langkah berikut:

a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan
untuk memperoleh data berupa bahan materi dan
gambar sesuai kebutuhan yang mendasari
pengembangan desain petunjuk praktikum

berorientasi CEP. Data diperoleh dari kajian
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literatur dari buku kimia, jurnal penelitian, dan
berbagai sumber lainnya.

Pemilihan Konten Petunjuk Praktikum

Konten yang dimuat pada petunjuk praktikum
yaitu: redaksi, kata pengantar, daftar isi, tata cara
pelaksanaan praktikum kimia, tata tertib
laboratorium, simbol keselamatan Kkerja, alat-alat
laboratorium kimia, kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator, materi makromolekul,
petunjuk praktikum pembuatan produk polimer:
“Kerajinan Resin”, petunjuk praktikum pembuatan
produk lemak: “Pembuatan VCO (Virgin Coconut
0il)”, petunjuk praktikum pembuatan produk
karbohidrat: “Pembuatan Hard Candy”, tips
pengemasan produk, analisis modal dan
pendapatan wirausaha, dan daftar pustaka

Petunjuk praktikum CEP meliputi tiga jenis
praktikum dengan materi pokok pembuatan
produk dari makromolekul. Praktikum yang
dipilih sebagai contoh dari produk makromolekul
polimer yaitu pembuatan kerajinan softcase resin,
contoh produk lemak yaitu VCO, dan contoh
produk karbohidrat yaitu hard candy. Praktikum
tersebut dirancang secara sederhana dan mudah

dilakukan di mana pun baik secara PTM maupun
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PJ]. Alat dan bahan yang digunakan relative mudah
untuk didapatkan.
c. Pemilihan Aplikasi Desain

Desain petunjuk praktikum menggunakan
website canva guna menghasilkan tampilan
petunjuk praktikum yang menarik sebagai media
pembelajaran. Pemilihan Canva sebagai platform
desain karena menurut (Rahmasari and
Yogananti, 2021) Canva merupakan salah satu
platform desain terbaik yang tersedia di website
maupun aplikasi. Canva menyediakan berbagai
fitur yang memudahkan dalam mendesain
berbagai jenis desain seperti infografis, presentasi,

logo, brosur, poster, dan lain sebagainya.

Gambar 4. 1 Desain Sampul menggunakan
website canva
d. Pemilihan Bentuk Cetak Produk

Produk awal yang akan divalidasi diserahkan

kepada  validator  dalam  bentuk  cetak
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menggunakan kertas HVS dan dapat diakses
melalui short link untuk memberikan komentar
secara online. Komentar yang diberikan akan
digunakan  sebagai bahan revisi untuk
penyempurnaan produk akhir. Produk akhir
disimpan dalam bentuk PDF print agar hasil cetak
tidak buram dan dicetak dalam bentuk buku
petunjuk praktikum ukuran A5 menggunakan
jenis kertas art carton/ivory 230 gram dengan
laminasi hard paper. Pemilihan kertas tersebut
karena lebih ringan untuk digunakan sebagai buku
cetak.

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya setelah desain awal produk
yaitu tahap pengembangan (development). Pada tahap
ini produk hasil desain awal yang selanjutnya akan
diuji kevalidannya. Selain uji kevalidan, pada tahap ini
juga dilakukan revisi sesuai saran dari validator.
Berikut rincian produk awal untuk uji validasi:

a. Cover terdiri dari identitas desain petunjuk

praktikum
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PETUNJUK PRAKTIKUM
MAKROMOLEKUL

RIENTA
MO-ENTREPRENGE

Gambar 4. 2 Cover
b. Kata pengantar memuat ucapan syukur kepada
Tuhan YME, manfaat dan tujuan penyusunan
petunjuk praktikum, ucapan terima kasih,

permohonan kritik dan saran.

KATA PENGANTAR

Alhamdulilahirabbilalamin, pujl syukur kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunianya sehingga desain buku petunjuk praktikum
kimia  makromolekul  berorientasi  Chemo
Entrereneurship (CEP) dapat terselesaika

Mata pelajaran kimia di SMA/MA merupakan
panduan untuk memperoleh pengetshuan berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori. Akan tetapi,
iimu kimia merupakan ilmu yang abstrak, sehingga

dalam pembelajarannya membutuhkan praktikum
untuk membuktikan konsep abstrak menjadi lebih
fyata. Praktikum kimia berorientasi CEP dapat menarik
siswa untuk mengaplikasikan teori-teori kimia dalam
kehidupan sehari-harl mengenai produk kimia yang
memiliki nilai ekonomis.

Petunjuk praktikum ini dibuat sebagai pedoman
dalam melakukan praktikum kimia pada pembuatan
produk makromolekul sebagai penunjang  dalam
pembelajaran kimia, Petunjuk praktikum ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam melaksanakan praktikum
yang terarah dan terencana, Petunjuk praktikum ini
memuat materi, alat, bahan, yang dibutuhkan selama
praktikum serta prosedur kerja dan teori singkat untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi
makromolekul yang berorientasi CEP.

Petusjuk prakiiksm berarientass Chemo-anirepreneurship (CEF)

Gambar 4. 3 Kata pengantar



72

c. Daftar isi memuat halaman dan isi keseluruhan
konten pada petunjuk praktikum untuk
memudahkan dalam pencarian halaman yang

dituju.

DAFTAR IS

Petunuk praktibum berarientas Chemo-entrepreneurship (CLP)

Gambar 4. 4 Daftar isi
d. Tata cara pelaksanaan praktikum memuat poin-
poin berupa arahan selama melakukan praktikum.

&

TATA CARA PELAKSANAAN PRAKTIKUM

Gambar 4. 5 Tata cara pelaksanaan praktikum
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e. Tata tertib laboratorium memuat peraturan yang

diterapkan di laboratorium.

® &

TATA TERTIB LABORATORIUM
A. Peralatan Laboratorium

1.Sebelum menggunakan peralatan laboratorium,
lakukan pengecekan alat teriebih dahulu. ka ada
kerusakan segera melapor kepada guru.

2)ika ada peralatan yang rusak selama praktikum
berlangsung, segera laporkan kepada guru untuk
mendapatkan peratatan pengganti. Kelalalan dalam
pelaksanaan praktikum akan dikenakan sanksi

3Setelah praktkum, meja dan  peralatan
laboratorium harus bersih dan rapi.

4Tidak diperkenankan meminjam atau membawa
alat laboratorium dari tempat penyimpanan alat
tanpa izin guru.

5.Jika ada alat yang pecah atau rusak saat digunakan
selama praktkum menjadi tanggung jawab
kelompok.

6.Selalu berhati-hati datam menggunakan peralatan
laboratorium

8. Bahan-bahan Kimia

1.5elalu berhatvhati dalam menggunakan bahan
wimia

2.Bacalah MSDS (Material Sofety Dato Sheet) setiap
bahan yang akan digunakan dalam praktikum.

3.Gunaksn bahan kimia sesusl dengan kebutuhan
dalam prosedur kerja

4.Tutup botol bahan kimia setelah digunakan,

Gambar 4. 6 Tata tertib laboratorium
f. Simbol keselamatan kerja memuat simbol dan arti

dari simbol peringatan tanda bahaya dan cara

menanggulanginya.

SIMBOL PERINGATAN TANDA BAHAYA
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Gambar 4. 7 Simbol keselamatan kerja
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Alat-alat laboratorium kimia memuat gambar alat

dan penjelasan fungsi alat-alat laboratorium.

&

ALAT-ALAT LABORATORIUM KIMIA
Spatuls terbuat darl kaca atau
fogam, Fungsi spatula adatah untuk
mengambil  bahan kimia yang
berbentuk serbiuk

SPATULA

tabung reaksi terbuat dari kaca, Fungsi

e ielod ool
et Sl Lo S ][Q
ool pedifigitadl | | | | |
e

REAKS!

Sy
| ITEEL [ et
AUSTETT Rl 2couh sebagai tempat meietakkan
uﬂL_ tabung reaksi

RAK TABUNG
REAKSI

tabung reaksi terbuat dari kaca diisl
dengan spiritus. Fungs) pembakar
spiitus adalsh untuk memanaskan

-
atau membakar. .

PEMBAKAR
SPIRITUS

Gambar 4. 8 Alat-alat laboratorium
Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator

memuat tujuan ingin dicapai pada pembelajaran

kimia materi makromolekul.

KOMPETENS! INTI, KOMPETENSI DASAR,
& INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSIINTI

K& Mengolan, manalar, dan evenyafi Gaam ranah kerkret
QN ranah ALSITAR Lerkak Gengan pengembargan yang
o

KOMPETENSI DASAR
KD 413 Meoginalssi hast penehsuran infoemasi

INDIKATOR PENCAPAIAN

4111 Menyaykan havd percobasn pads makromolekid.
4112 Menpmplementatkan percobaan pembustin

P

Gambar 4. 9 KI, KD, dan indikator
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Materi makromolekul memuat penjelasan materi
makromolekul, gambar, struktur yang sesuai

dengan materi makromolekul.

......

Gambar 4. 10 Materi makromolekul
Praktikum pembuatan produk polimer: “Kerajinan

Resin” memuat materi singkat, tujuan praktikum,
alat dan bahan, langkah praktikum, ilustrasi
langkah praktikum, lembar pengamatan, tips
pengemasan produk, dan analisis modal dan

keuntungan pada praktikum pembuatan resin.
&

Gambar 4. 11 Praktikum pembuatan resin



76

k. Praktikum praktikum pembuatan produk lemak:
“Pembuatan VCO (Virgin Coconut 0il)” memuat
materi singkat, tujuan praktikum, alat dan bahan,
langkah praktikum, ilustrasi langkah praktikum,
lembar pengamatan, tips pengemasan produk, dan
analisis modal dan keuntungan pada praktikum

pembuatan VCO.
&

PRAKTIKUM 3
PEMBUATAN VCO
(VIRGIN COCONUT OIL)
A TUJUAN

B, ALAT DAN BANAN

Gambar 4. 12 Praktikum pembuatan VCO
l. Petunjuk  praktikum  pembuatan  produk

karbohidrat: “Pembuatan Hard Candy” memuat
materi singkat, tujuan praktikum, alat dan bahan,
langkah praktikum, lembar pengamatan, tips
pengemasan produk, dan analisis modal dan
keuntungan pada praktikum pembuatan hard

candy.
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Gambar 4. 13 Praktikum pembuatan produk
Hard Candy
m. Tips pengemasan memuat referensi langkah-

langkah pengemasan sesuai dengan produk yang

dihasilkan dalam praktikum.

TIPS PENGEMASAN PRODUK

PHn kemasan yang sesusl kebutuhan produk
Kemasan softcase resn dengan paper bag atau karton

. N

Gambar 4. 14 Tips pengemasan produk
n. Analisis modal dan keuntungan berwirausaha
memuat perhitungan modal awal/investasi, biaya
sekali produksi, dan pendapatan yang akan

diperoleh jika produk hasil praktikum dipasarkan.
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ANALISIS MODAL DAN KEUNTUNGAN
BERWIRAUSAHA

A. MODAL AWAL/INVESTASI

Harga
Jumiah | atuan | MorE2

1. | Resin epoksi 250g |Rp.25.000 Rp.25.000
2. |Katalis 255 |Rp. 5.000| Rp. 5.000
3, | Bunga kering 20pes |Rp. 2000| Rp.40.000
4 |stiker 20pes |Rp. 1.000| Rp.20.000
5. | Gelas plastk 10pcs |Rp. 500| Rp. 5,000
6. | softcase 10pes |Rp.15.000| Rp.150.000
7. | Karton 10pes |Rp. 3.000| Rp, 30.000

YA 1X PRODUKSI

1. | Resin epoksi 258 |mp. 100 | Rp. 2500
2. |Katalis 258 |Rp. 200 | Rp. 00
3, | Bunga kering 2pcs |Rp, 2.000| Rp. 4.000
4 |suker 2pes |Rp. 1.000| Rp. 2000
5. | Gelas plastik 2pcs |Rp. 500| Rp. 1.000
6. |Soficase 1pes [Rp1s.000| Rp.15.000
7, |Karton 1pcs |Rp. 3.000| Rp. 3.000
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Gambar 4. 15 Analisis modal dan keuntungan

wirausaha

Daftar pustaka memuat sumber-sumber yang

digunakan

praktikum.

dalam  penyusunan

&

DAFTAR PUSTAKA
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Gambar 4. 16 Daftar pustaka

petunjuk
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Hasil dari tahap pengembangan selanjutnya
divalidasi oleh ahli. Produk yang telah dirancang
dicetak dalam bentuk fisik untuk diserahkan pada
validator ahli materi dan media sejumlah 3 validator,
serta praktisi pembelajaran sejumlah 3 validator.
Jumlah Kkeseluruhan validator yaitu 6 validator.
Seluruh validator dapat memberikan penilaian
berdasarkan angket yang telah diberikan. Data yang
diperoleh dari angket tersebut kemudian dianalisis.
Produk yang dinyatakan valid kemudian dilanjutkan
pada tahap implementasi pada siswa.

Tahap Implementasi (Implementation)

Implementasi dilakukan pada 33 siswa kelas XII
[PA 4 SMAN 1 Cepu untuk menguji keterlaksanaan
dan penggunaan petunjuk praktikum tersebut.
Implementasi uji coba produk dilakukan dengan dua
kali PTM pada bulan Juli 2022. Setelah siswa
memahami dan melakukan praktikum menggunakan
petunjuk praktikum yang dikembangkan, siswa
diminta memberikan penilaian melalui angket
respons siswa. Penilaian siswa terhadap produk akan
digunakan sebagai dasar evaluasi pada tahap
selanjutnya untuk perbaikan dan penyempurnaan
produk yang dihasilkan (Tegeh, Jempel and Pudjawan,
2014).
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahap
pengembangan produk ini guna memperoleh hasil
yang maksimal dan mengurangi kesalahan yang
terjadi. Pada tahap ini peneliti meninjau kembali
produk berdasarkan saran dan masukan dari dosen
pembimbing dan validator selama proses validasi.
Saran praktisi pembelajaran yang mendampingi
proses implementasi juga dijadikan bahan evaluasi
pada produk yang dikembangkan. Setelah dilakukan
perbaikan dan evaluasi, selanjutnya dilakukan uji coba
pada siswa. Saran dari siswa sebagai subjek uji coba
digunakan sebagai dasar evaluasi dan perbaikan pada
penyempurnaan produk akhir.

B. Hasil Uji Coba Produk
1. Hasil Validasi Produk oleh Validator

Tahap uji coba pada pengembangan produk
pembelajaran berupa petunjuk praktikum
berorientasi CEP meliputi development dan
implementation. Pada tahap development atau
pengembangan dilakukan uji kevalidan dari hasil
pengembangan yang dilakukan. Validator berjumlah
enam orang yang terdiri dari tiga dosen dan tiga guru
(praktisi pembelajaran). Keenam validator tersebut

berperan sebagai ahli materi dan ahli media.
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Validator memberikan penilaian berdasarkan
lembar penilaian dan rubrik penilaian yang telah
diberikan. Validator juga bisa memberikan kritik dan
saran pada kolom yang telah disediakan pada lembar
penilaian. Hasil yang diperoleh dari penilaian
validator kemudian dihitung berdasarkan indeks
Aiken’s V. Perhitungan hasil validasi ahli materi dan
media dapat disimak lebih detail pada Lampiran 3.
Hasil perhitungan validasi dapat disimak pada Tabel
4. 3.

Tabel 4. 3 Hasil Validasi ahli materi dan media

Nilai
No Aspek Keterangan
Validitas
1 Kelayakan isi 0.865 Valid
2 Kelayakan kebahasaan 0.854 Valid
3 Kelayakan penyajian 0.833 Valid
Chemo-Entrepreneurship 0.833
4 Valid
(CEP)
Rata-rata 0.846 Valid

Hasil validitas diberikan oleh keenam validator
memperoleh rata-rata sebesar 0,846 atau dalam
kategori valid. Rata-rata nilai validitas diperoleh dari
rata-rata nilai validitas pada empat aspek yaitu
kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan CEP. Aspek

kelayakan isi memperoleh nilai validitas 0,865 atau
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dalam kategori valid. Melalui professional judgment
atau dengan analisis rasional validitas isi diperkirakan
(Azwar, 2001). Aspek kelayakan isi menunjukkan
bahwa produk yang dikembangkan berdasarkan
kurikulum yang sesuai yaitu Kurikulum 2013 (Gazali,
Yerimadesi and Andrean, 2019). Aspek Kkelayakan
kebahasaan memperoleh nilai validitas 0,854 atau
kategori valid. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa
yang digunakan produk yang dikembangkan telah
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, tidak
menimbulkan penafsiran ganda, dan telah sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia (Depdiknas, 2008).
Aspek kelayakan penyajian memperoleh nilai validitas
0,833 atau kategori valid. Aspek penyajian dinyatakan
valid karena telah memenuhi kriteria tujuan
pembelajaran, kelengkapan informasi, urutan
penyajian materi yang runtut (Kosasih and Cahyana,
2021). Aspek CEP memperoleh nilai validitas 0,833
atau dalam kategori valid. Sesuai dengan penelitian
Kamaludin dan Pupasari (2020) bahwa aspek CEP
meliputi kegiatan praktikum yang beragam dilengkapi
dengan petunjuk praktikum yang mudah dipahami
dan bahan-bahan yang mudah diperoleh. Produk yang
dikembangkan telah memuat aspek CEP pada

praktikum yang dibahas serta kemudahan dalam
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memahami  prosedur Kerja, alat-bahan, tips
pengemasan, dan analisis wirausaha.

Berdasarkan hasil penilaian dari validator, maka
produk dinyatakan valid dan dapat digunakan setelah
melakukan revisi sesuai kritik dan saran yang
diberikan (Islamiati, Anwar and Hakim, 2020).
Adapun kritik dan saran dari validator dapat disimak
pada Tabel 4. 4.

Tabel 4. 4 Kritik dan saran validator

No Validator Kritik dan Saran

1. Perbaikan pada warna teks dan
jenis huruf yang digunakan agar
lebih serasi dan tidak menimbulkan
multi tafsir

2. Perbaikan pada urutan praktikum
yang semula dikumpulkan pada

Validator bagian pal.ing bel.akang m.enjadi
1. 1 urut sesuai materi yang dibahas
kemudian diikuti oleh praktikum

dan aspek CEP

3. Penambahan sumber pada gambar
yang digunakan pada desain
petunjuk praktikum

4. Perbaikan pada penggunaan bullets
menjadi penomoran

5. Perbaikan pada layout desain
petunjuk praktikum agar sesuai

Validator dengaq d'esain dan menarik
2. 2 perhatian siswa.

6. Perbaikan pada warna tabel pada
prosedur kerja  agar  tidak
menimbulkan multitafsir

Validator 7. Penambahan aspek CEP dalam

3. praktikum dengan memberikan
3 .

perhitungan modal dan
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keuntungan yang  didapatkan
dalam  praktikum  pembuatan
produk makromolekul.
8. Penghapusan konten yang
berulang atau double
9. Penambahan gambar yang sesuai
pada materi makromolekul agar
Validator tid.ak hanya berpacu pa-tda tulisan
4. 4 saja dan memudahkan siswa untuk
memahami materi
10. Penambahan cover belakang yang
menarik
11.Penghapusan konten yang
Validator berulang atau .double pada alat
5. 5 keselamatan kerja
12.penambahan ilustrasi cara Kkerja
pada prosedur kerja
13.Perbaikan bentuk huruf dan
. penggunaan huruf kapital yang
6. Vahcéator tidak konsisten
14.Penambahan tabel pengamatan
pada lembar pengamatan

2. Hasil Uji Coba Produk pada Siswa

Produk diuji coba secara terbatas pada siswa kelas
XII TPA 4 SMAN 1 Cepu dilakukan pada tahap
implementasi. Proses implementasi produk dilakukan
sebanyak dua kali pada PTM atau empat jam pelajaran
pada tanggal 20-22 Juli 2022. Pada PTM pertama,
peneliti memberikan penjelasan mengenai produk
yang dikembangkan. Penjelasan meliputi pengenalan

produk, tujuan dan pengembangan untuk siswa,
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penjelasan desain produk, penjelasan konten produk,
dan tata cara penggunaan produk.

Setelah siswa memahami produk yang akan
digunakan, selanjutnya dilakukan penjelasan materi.
Penjelasan materi makromolekul dan praktikum
kimia berorientasi CEP yang akan dilakukan. Terdapat
tiga praktikum yaitu pembuatan resin, pembuatan
hard candy, dan pembuatan VCO. Sejumlah 33 siswa
dibagi menjadi tujuh kelompok terdiri dari empat
sampai lima siswa untuk melakukan praktikum.
Pembagian praktikum secara acak. Praktikum 1:
pembuatan softcase resin terdiri dari kelompok resin
1, resin 2, dan resin 3. Praktikum 2: pembuatan hard
candy terdiri dari kelompok hard candy 1 dan hard
candy 2. Praktikum 3: praktikum pembuatan VCO
terdiri dari kelompok VCO 1 dan VCO 2.

Masing-masing  kelompok  sesuai  dengan
praktikum yang diperoleh akan melakukan praktikum
sebagai tugas kelompok. Praktikum dilakukan secara
kelompok di rumah masing-masing namun tetap
diberi pengarahan jarak jauh secara online oleh
peneliti. Praktikum didokumentasikan dalam bentuk
video dan laporan pengamatan untuk dipresentasikan
pada PTM kedua. Dokumentasi video bertujuan agar

siswa dapat memahami prosedur Kkerja pada
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implementasi praktikum yang dilakukan. Laporan
pengamatan meliputi pertanyaan, kolom pengamatan
yang dapat diisi oleh siswa, dan aspek CEP pada
desain pengemasan serta analisis modal awal dan
keuntungan berwirausaha yang dapat didiskusikan di
kelompok.

Pada PTM kedua, setiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok. Presentasi
kelompok meliputi produk praktikum yang dihasilkan.
Selanjutnya presentasi prosedur kerja berdasarkan
video dokumentasi selama praktikum, kendala
praktikum, laporan sementara, serta analisis modal
awal dan keuntungan berwirausaha. Kelompok
praktikum 1 menyebutkan bahwa prosedur kerja
pada pembuatan softcase resin dapat dilakukan
dengan baik. Akan tetapi siswa mengalami kendala
saat melakukan pencampuran katalis yang
menyebabkan campuran resin terlalu cepat mengeras.
Hal itu karena dalam kerajinan resin dilakukan
dengan mencampurkan resin dengan katalis agar
cepat mengering (Muis and Fibrianie, 2018). Volume
katalis yang sesuai dengan prosedur kerja pada
petunjuk praktikum yang digunakan adalah dengan
perbandingan 10:1. Jika volume katalis tidak sesuai

dengan resin yang digunakan maka resin akan lebih
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cepat mengering. Meski demikian, produk yang
dihasilkan dari praktikum 1 dapat dikatakan berhasil.
Produk softcase resin mengering dengan baik bersama
dengan dekorasi bunga kering dan dikemas sesuai
kreativitas kelompok agar memiliki daya jual
Dokumentasi implementasi praktikum 1 dan produk

yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 4. 17.

ik

Gambar 4. 17 Video implementasi praktikum 1

Kelompok praktikum 2 menjelaskan bahwa
praktikum pembuatan hard candy dapat dilakukan
dengan baik. Kendala yang dialami selama praktikum
yaitu pada tahap pengukuran suhu menggunakan
termometer untuk mencapai suhu yang diinginkan
sehingga terdapat kelompok yang gagal dalam
praktikum 2. Produk yang dihasilkan kelompok
tersebut hangus karena pengukuran suhu yang tidak

sesuai. Hal itu karena komponen utama pembuatan
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hard candy yaitu gula pasir atau sukrosa sehingga
mudah mengkristal (Hutabarat et al, 2022). Akan
tetapi pada kelompok lain berhasil melakukan
praktikum dan menghasilkan produk yang sesuai
dengan pengemasan yang bernilai ekonomis.
Dokumentasi implementasi praktikum 2 dapat dilihat

pada Gambar 4. 18.

Gambar 4. 18 Video implementasi praktikum 2

Presentasi kelompok praktikum 3 menjelaskan
bahwa praktikum pembuatan VCO dapat dilakukan
dengan baik. Tidak ada kendala yang dialami selama
praktikum. VCO yang dihasilkan sesuai harapan yaitu
jernih (tidak berwarna) dan beraroma khas buah
kelapa (Diningsih and Yaturramadhan, 2021). VCO
yang dihasilkan dikemas agar memiliki daya jual
sesuai kreativitas kelompok. Dokumentasi

implementasi praktikum 3 dapat dilihat pada Gambar
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4. 19. Analisis modal dan keuntungan berwirausaha
dikerjakan dengan baik seperti yang dapat dilihat
pada Lampiran 13. Berdasarkan presentasi dan
laporan sementara memberikan informasi bahwa
penggunaan petunjuk praktikum yang dikembangkan
dapat diaplikasikan dalam pembelajaran untuk

mencapai tujuan pembelajaran pada Lampiran 3.

Pengambilan V(O

- Ditusuk menggunakan sedotan
bagian yang terdapat VCO

- Dialirkan VCO melalui sedotan
ke dalam gelas

Gambar 4. 19 Video implementasi praktikum 3

Tahap selanjutnya pada proses uji coba yaitu
siswa memberikan respons melalui angket respons
siswa. Melalui pengisian angket, siswa dapat
memberikan penilaian dan saran terkait produk yang
dikembangkan. Perhitungan respons siswa dapat
dilihat pada Tabel 4. 5 atau lebih rinci pada

Lampiran 13.
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Tabel 4. 5 Hasil angket respons siswa

Rata-

No Aspek Preszoe/n)t ase rata Ket
° (%)
1 Tampilan Fisik 100
2 Kebahasaan 97
3 Keterlaksanaan 88.64 94.30 Sangat
4 Manfaat 97 ’ Baik
Chemo-
> Entrepreneurship 92.70

Tabel 4. 5 menunjukkan presentase penilaian
pada angket siswa. Presentase aspek tampilan fisik
yaitu 100% dalam kategori sangat baik. Presentase
kebahasaan yaitu 97% dalam kategori sangat baik.
Presentase keterlakasanaan yaitu 88,64% dalam
kategori sangat baik. Presentase manfaat yaitu 97%
dalam kategori sangat baik. Presentase CEP yaitu
92,70% dalam Kkategori sangat baik. Rata-rata
presentase pada seluruh aspek yaitu 94,30%.
Presentase respons siswa tersebut menunjukkan
bahwa siswa dapat menggunakan produk yang
dikembangkan dengan kategori sangat baik
(Purwanto, 2010). Respons siswa pada kolom saran
menunjukkan bahwa siswa antusias dalam melakukan
praktikum menggunakan petunjuk praktikum yang
dikembangkan. Akan tetapi, siswa mengalami

kesulitan dalam tahap pengemasan produk karena
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keterbatasan waktu yang diberikan. Siswa berharap
bisa melakukan praktikum lagi diluar jam pelajaran
dalam pembuatan produk makromolekul untuk
dimanfaatkan bagi kehidupan sehari-hari. Hal itu
memungkinkan untuk dilakukan diluar jam pelajaran
baik di laboratorium maupun di rumah karena

menggunakan alat dan bahan yang sederhana.

C. Revisi Produk

Produk yang dikembangkan memiliki beberapa

bagian yang perlu diperbaiki. Perbaikan dilakukan

berdasarkan saran dari dosen pembimbing dan validator.

1.

Bagian daftar isi terdapat bentuk huruf dan
penggunaan huruf kapital yang tidak konsisten. Revisi

pada penyelarasan jenis huruf dan huruf kapital.

1523

.........

nnnnnnnnn

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 20 Daftar isi sebelum dan sesudah revisi
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2. Bagian prosedur kerja hanya menampilkan langkah-
langkah praktikum saja dalam bentuk poin-poin.

Revisi pada penambahan gambar prosedur kerja.

-------------------

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 21 Prosedur kerja sebelum dan sesudah
revisi

3. Bagian tabel pengamatan hanya menampilkan
pertanyaan.  Ditambahkan  tabel @ pengamatan
berdasarkan perlakuan dan pengamatan.

----------------

----------

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 22 Tabel pengamatan sebelum dan
sesudah revisi
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4. Bagian gambar belum terdapat sumber gambar. Revisi
dilakukan pada penambahan sumber gambar pada

setiap gambar yang dipakai dalam produk.
& &

ALAT-ALAT LABORATORIUM KIMIA ALAT-ALAT LABORATORIUM KIMIA

SPATULA

it darl kaca atau
spatuta adalah untuk
bahan kimia yang

< bk,

TABUNG
REAKSI

SPATULA

menyimpan larutan kimia  dalam °
volume kecl, TABUNG
REAKSI

et i i asen || |4
e !

RAK TABUNG

)
o

RAK TABUNG
REAKS!

PEMBAKAR
sPIRITUS

Sebelum revisi Sesudah revisi

Gambar 4. 23 Gambar sebelum dan sesudah revisi

D. Kajian Produk Akhir
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian, didapatkan
data produk pengembangan berupa desain petunjuk
praktikum berorientasi CEP pada pembuatan produk
makromolekul yang telah melalui proses revisi dan
validasi oleh ahli. Berikut adalah tampilan produk akhir
yang dihasilkan dari penelitian:
1. Cover depan dan belakang petunjuk praktikum
Cover dirancang untuk bagian depan, tengah, dan
belakang desain petunjuk praktikum. Cover depan

desain petunjuk praktikum memuat judul buku yaitu
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“Petunjuk Praktikum Makromolekul Berorientasi
Chemo-Entrepreneurship (CEP)” dan identitas penulis.
Cover belakang memuat ringkasan isi buku. Desain
cover memuat gambar yang relevan dengan materi
yang diangkat yaitu makromolekul. Warna yang
dipilih dalam desain cover dan layout yaitu kuning

mustard agar menarik perhatian siswa.

PETUNJUK PRAKTIKUM

uBLI0I0g WL (UMDY i&

2-0way) Isea

ussdanus

H
H
4

3
2
3

Gambar 4. 24 Cover depan dan belakang

Kata pengantar

Kata pengantar memuat kalimat pembuka ucapan
syukur kepada Tuhan YME, manfaat dan tujuan
penyusunan petunjuk praktikum, ucapan terima
kasih, permohonan kritik dan saran dalam
pengembangan desain petunjuk praktikum yang

dikembangkan.
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KATA PENGANTAR
Assalomuolaikum worahmatullahl wabarakatuh

Aamdulilahirabbilalamin, pujl syukur kehadirat
Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
Karunianya sehingga desain buku petunjuk praktikum
kimia  makromolekul  berorientasi  Chemo
Entrereneurship (CEP) dapat terselesaikan.

Mata pelajaran kimia di SMA/MA merupakan
panduan untuk memperoleh pengetahuan berupa
fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teor. Akan tetapi,
ilmu kimia merupakan dimu yang abstrak, sehingga
dalam pembelajarannya  membutuhkan  praktikum
untuk membuktikan konsep abstrak menjadi lebih
nyata, Praktikum kimia berorientasi CEP dapat menarik
siswa untuk mengaplikasikan teori-teorl kimia dalam
kehidupan sehari-hari mengenai produk kimia yang
memilii nilai ekonomis.

Petunjuk praktikum ini dibuat sebagal pedoman
dalam melakukan praktikum kimis pada pembuatan
produk makromolekul sebagal penunjang dalam
pembelajaran kimia. Petunjuk praktikum ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam melaksanakan praktikum
yang terarah dan terencana. Petunjuk praktikum ini
memuat materi, alat, bahan, yang dibutuhkan selama
praktikum serta prosedur kerja dan teor singkat untuk
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi
makromolekul yang berorientas! CEP

Gambar 4. 25 Kata pengantar

3. Daftarisi
Daftar isi memuat halaman dan isi keseluruhan
konten pada petunjuk praktikum untuk memudahkan

dalam pencarian halaman yang dituju.

DAFTAR 151
Couer i
Kata Pengantar. i
Daftar Isi v
Tata Cara Pelaksanaan Praktikum 1
Tata Tertlb Laboratorium 3
A Peralatan Labaratorium 2
@ BahanBahankima 2
€ Peraturan Bekeja di Laboratarium 3
D. Keselamatan Kerja di Laboratorium 3
€. Penanganan Limbah S 4
Simiiol Keselamatan Kerja 5
MatpelindungDin 5
Alat Keselamatan Kerja B
Simbiol Peringatan Tanda Bahaya 10
MLBU-AIS Laboratorium Kimis S|
int, Kompetensi Dasar, & Indikator

Kompeten:
Pencapaian E]
Chemo-Entrepreneurship__________ 14
Materi Makramalekul 16
Praktlkum 1: Pembuatan Kerajinan Resin. 20
Praktikum 2: Pembuatan Hard Candy. B
Praktikurn 3: Pembuatan VCO (Virgin Coconut O} 40
Daftar Pustaka "l

Patunjuk praktisum Berarientas) Chems-entreprensurship (CE7)

Gambar 4. 26 Daftar isi
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4. Tata cara pelaksanaan praktikum
Tata cara pelaksanaan praktikum memuat
instruksi untuk melakukan praktikum dengan baik
dan benar. Fungsi lembar tata cara pelaksanaan
praktikum untuk mempersiapkan siswa sebelum
melakukan praktikum sehingga tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

TATA CARA PELAKSANAAN PRAKTIKUM

1.Dengarkan pendahuluan dari guru sebelum
memulai praktikum.

2.pahami alur dan tahap-tahap praktikum yang akan
dilaksanakan,

3.Baca penjelasan fungsi alat yang akan digunakan
dalam praktikum

4.Laksanakan keglatan praktikum dengan teliti untuk
meminimalisir kesalahan praktikan.

5.Laksanakan praktikum dengan tertib sesuai dengan
tata tertib bekerja di laboratorium yang tertera
pada buku,

6.Buatlah laporan sementara dengan mengisi lembar
pengamatan dengan format yang telah disediakan.

7.Buatlah laporan praktikum dengan format yang
telah disediakan dan dikumpuilkan kepada guru.

I

o

. &h3

Petunjuk prakiikum berarientasi Chemo-entr

i P

3,

praneurship (CEP)

Gambar 4. 27 Tata cara pelaksanaan praktikum

5. Tata tertib laboratorium
Tata tertib laboratorium memuat peraturan
larangan dan perintah yang harus dipatuhi selama
melakukan praktikum agar praktikum berjalan
dengan baik. Tata tertib laboratorium disusun agar

siswa dapat melakukan praktikum sesuai tata tertib.
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o

A Peralatan Labaratorium
1.Sebelum menggunakan peralatan laboratorium,
lakukan pengecekan alat terlebin dahulu. Jika ada
kerusakan segera melapor kepada gur.
2.ika ada peralatan yang rusak selama praktikum
berlangsung. segera laporkan kepada guru untuk
mendapatkan peralatan penggant. Kelalaian dalam
pelaksanaan praktikum akan dikenakan sanksi
3Setelah  praktkum, meja  dan peralatan
laboratarium harus bersih dan rapi
4Tidak diperkenankan meminjam atau membawa
alat laboratorium dari tempat penyimpanan alat
tanpa izin guru.
5.jika ada alat yang pecah atau rusak saat digunakan
selama praktkum menjadi tanggung  jawab
kelompok
6.Selalu berhat-hati dalam menggunakan peralatan
laboratarium.

TATA TERTIE LABORATORIUM

8. Bahan-bahan Kimia
1.5elalu berhati-hati dalam menggunakan bahan

2.Bacalsh MSDS (Material Sofety Data Sheet) setiap
bahan yang akan digunakan dalam praklikurn.

3.Gunakan bahan kimia sesuai dengan kebutuhan
dalam prosedur kerja.

4.Tutup botol bahan kimia setelah digunakan.

#stunjak prakeikum berorientasi Chema-enirepreneurs i [CERY

Gambar 4. 28 Tata tertib laboratorium

6. Alat pelindung diri
Alat pelindung diri memuat pengertian dan fungsi
menggunakan alat pelindung diri. Lembar ini
mencantumkan gambar dan penjelasan tentang alat
pelindung diri yang sering digunakan saat praktikum

di laboratorium.

ALAT PELINDUNG DIRI (APD)

Alat pelindung diri merupakan peralatan keselamatan
untuk meminimalkan dampak dari potensi bahaya
kecelakaan kerja yang mungkin terjadi. Alat pelindung
dii merupakan kelengkapan yang wajib digunakan
untuk melindung diri saat bekerja. Berikut adalah jenis-
jenis alat pelindung diri yang wajib digunakan di
laboratorium.

GOGLESS  Goggles berfungsi sebagai pelindung
mata darl perckan cairan, uap,

melindungi seluruh bagian mata.
sumbr; pterest

Jas laboratorium berfungsi sebagal LABORATORIUM
pelindung darl percikan bahan kimia fal

bak yang berwujud cair maupun ¥

padal serta melindungi dari |
kontaminan bakteri dan bahan yang <

bersifat toksik. =

Sarung tangan berfungsl untuk
menjaga kult tangan dari kontak

Kimia adalah coated fabric gloves
yang terbuat dari karet sintesis.

Pecunjuk prakiikum berorientasi Chema-entrepreneurship (CE)

Gambar 4. 29 Alat pelindung diri
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7. Alat keselamatan kerja
Lembar alat keselamatan kerja memuat gambar
dan kegunaan alat keselamatan kerja yang digunakan

saat praktikum di laboratorium jika diperlukan.
&

ALAT KESELAMATAN KERJA

memadamkan api fka teradi
kebakaran dalam aboratorium.

. peret.

KOTAK P3K
e Eye wash (pembasuh mata)
" 13| berfungsi mengarkan s untuk
BRER merbestien  men g
terkena cairan kimia.

Gambar 4. 30 Alat keselamatan kerja

8. Simbol peringatan tanda bahaya
Lembar ini menyajikan simbol peringatan tanda
bahaya, arti simbol, dampak, contoh bahan kimia, dan

cara menanggulanginya.

Bahen berslat beracun  artinye e
el
el oce
e i ey
e e e o
e o e
e B ot e
s L I 4
s s M e Y%
e e
ontk s, pogan
i oo
i o e o
oo flosiyfoncg oo
gl
b oguemegihy Hl S
AL L e o s s
TERBAKAR) yong berpoteres mengekarkan ap.
Ut
e e
‘bakar pada kult. Contohoys Natraen
R e et e
sl as e
e i |

Gambar 4. 31 Simbol peringatan tanda bahaya
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9. Alat-alat laboratorium kimia
Lembar ini memuat beberapa contoh alat-alat
laboratorium yang akan digunakan selama praktikum.
Gambar alat-alat laboratorium kimia disertai
keterangan bahan pembentuknya dan fungsi dari alat

tersebut.

ALAT-ALAT LABORATORIUM KIMIA
TERMOMETER
Termometer memilii  bentuk yang
memanjang dan dilengkapl dengan
skala angka yang menunjukkan suhu.
Fungsl termoteter  sebagai  alat
sumber piteese | PENBUKUI temperatur atau sunu.
GELAS UKUR
Gelas ukur  biasanya
terbuat dari bahan plastk
atau  kaca. Fungsinya
adalah untuk mengukur
volume larutan

TIMBANGAN

Timbangan digial digunakan untuk
- #% mengukur massa benda. Timbangan
< digital ada. bermacam-macam mulai
' dari penimbangan bahan-bahan

@  keperluan dapur, laboratorium sampai

ke berbagai macam industri

Pipet tetes terbuat dari dari bahan LIRTES

kaca ataupun plastk dengan ujung
bawahnya meruncing serta ujung
atasnya ditutupi karet, Berguna untuk
mengambil cairan dalam skala tetesan
kecil

Gambar 4. 32 Alat-alat laboratorium kimia
10. KI, KD, dan Indikator pencapaian

Lembar ini diuraikan kompetensi inti, kompetensi
dasar, dan indikator pencapaian yang berpedoman
pada Permendikbud nomor 37 tahun 2018 mengenai
KI dan KD pada kurikulum 2013 pada tingkat
pendidikan menengah. Fungsi lembar ini yaitu
memberikan siswa pengetahuan tentang indikator

yang akan dicapai dalam proses pembelajaran.



100
&

KOMPETENSI INTI, KOMPETENSI DASAR,
& INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI INTI
L& Mgl sl o e oo (208 T

KOMPETENS! DASAR

KD 411 Mengansisis hasil peneiusoran informasi
mengenai pembuatan dan dampsk produk makromolekul.

INDIKATOR PENCAPAIAN

4.11.1 Menyafikan hasi percobasn pada makromoletud.
4112 Mengimplementaskan percobaan pembustan
fema.

produk makromoleku

4113 Mengmplementasi  perct pembuatan
‘produk makromoleku karbohidrat.

4114 Mengimpiementasian per: pembuatan

S

Gambar 4. 33 KI, KD, dan indikator pencapaian

11. CEP
Lembar ini dijelaskan tentang CEP pada
pembelajaran kimia dan Kkarakteristik entrepreneur
yang dapat diteladani dalam pembelajaran kimia
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Muatan CEP
juga disajikan pada tips pengemasan produk dan

analisis biaya produksi.

HOW TO BECOME AN

ENTREPRENEUR/ WIRAUSAHA

vty sogelon oy

i prestasi, berorientasi laba, ketekunan dan
Teked taka b, mempurye Gorongan ik
energetic dan insiatf.

Berani mengambil resiko
Kemamguan mengambil resk dan menyukai tantangan

Gambar 4. 34 CEP
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12. Materi makromolekul dan praktikum

Materi makromolekul disajikan pengertian
makromolekul, jenis makromolekul, contoh
makromolekul dengan bahasa yang mudah untuk
dipahami. Setiap materi yang dibahas dilengkapi
dengan praktikum pembuatan produk makromolekul
yang bernilai ekonomis. Praktikum polimer,
karbohidrat dan lemak berturut-turut dapat dilihat
pada Gambar 4. 36; Gambar 4. 37; dan Gambar 4.
38. Setiap praktikum dilengkapi dengan tujuan
praktikum, alat dan bahan, prosedur kerja, lembar
pengamatan, tips pengemasan produk, dan analisis

modal dan keuntungan berwirausaha.

MATERI

Materi makromolekul secara keseluruhan mempelajari
pengertian makromolekul, jenisjenis makromalekul, cara
identifikasi, serta cara pembuatan dan kegunaannya dalam
kehidupan sehariharl. Materi Makromolekul (Karbohidrat,
Protein, dan Lemak) merupakan materi Kimia SMA, pada
Kurikulum 2013 disajikan di kelas XII semester 2 dengan
Kompetensi Dasar (KD) aspek pengetahuan KD 3.11 Menganalisis
struktur, tata nama, sifat dan penggolongan makromolekul dan
aspek keterampilan KD 411 Menganalisis hasil penelusuran
informasi mengenai pembuatan dan dampak suatu produk dari

makromolekul
Makromolekul adalah senyawa yang memiliki Lkuran sangat
besar, dapat berupa siklik (cincin), rantai, atau gabungan siklik
dan rantsi. Senyawa yang tergolong makromolekul adalah
ul mer

polimer dan bior

bagai senyaws yang me
membentuk rantai dengan satuan berul

A. Polimer
Polimer adalah senyawa berupa rantal yang tersusun atas

monomer yang berulang dengan massa molekul yang besar
(Sunarya and Setiabudi, 2009). Polimer juga disebut polimer
raksasa atau makromolekul karena terbentuk dari molekul
sederhana (monomer] yang saling berikatan membentuk rantai
panjang sehingga memiliki massa molekul (Mr) besar
(Komarudin, 2015), Produk-praduk polimer seari-hari mencakup
Kantong plastic pembungkus makanan, lapisan teflon, perekat
epoksi (resin), penyekat listrik, dan lain-ain (Utami et al., 2009).
Polimer dapat digalongkan berdasarkan asal, sifat, bentuk, jenis
monomer dan reaksinya terhadap panas.

16
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Gambar 4. 35 Materi makromolekul
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Gambar 4. 36 Materi polimer dan praktikum 1
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13. Daftar pustaka
Daftar pustaka memuat sumber-sumber yang

digunakan dalam penyusunan petunjuk praktikum.
¢

Gambar 4. 39 Daftar Pustaka
E. Keterbatasan Penelitian
Penelitian pengembangan produk berupa desain
petunjuk praktikum berbasis CEP pada pembuatan
produk makromolekul memiliki beberapa keterbatasan.

Ditinjau dari sisi tampilan produk dan penggunaan

produk dan penggunaan produk, Kketerbatasan dari

produk dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Materi yang diangkat pada pembuatan desain
petunjuk praktikum masih terbatas pada materi
makromolekul pada sub bab polimer, karbohidrat,
dan lemak.

2. Kegiatan praktikum hanya diujicobakan pada satu

kelas belum dikembangkan secara lebih luas.
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Uji coba produk hanya digunakan untuk mengetahui
karakteristik dan kelayakan produk.
Penyebaran produk soft file atau dalam bentuk pdf

dan hard file dalam bentuk buku cetak masih terbatas.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian berupa pengembangan
desain petunjuk praktikum berorientasi CEP pada
pembuatan produk makromolekul yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Karakteristik desain petunjuk praktikum berorientasi
CEP pada pembuatan produk makromolekul yaitu
sebuah desain petunjuk praktikum berorientasi
Chemo-entreprenership (CEP) menyajikan praktikum
pembuatan produk kimia pada materi makromolekul.
Produk kimia yang diproduksi bermanfaat bagi
kehidupan sehari-hari dan bernilai ekonomis.
Petunjuk praktikum dilengkapi tata cara pembuatan
produk, tips pengemasan, dan perhitungan modal
awal dan pendapatan yang dapat dipahami oleh siswa.

2. Desain petunjuk praktikum berorientasi CEP pada
pembuatan produk kimia makromolekul dinyatakan
layak dan berkualitas baik. Hasil validasi ahli materi
dan media dengan indeks Aiken’s V diperoleh nilai
sebesar 0,846 atau dalam kategori valid. Hasil respons
siswa terhadap keterlaksanaan praktikum diperoleh

nilai 94,30% atau dalam kategori sangat baik.

105
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian berupa pengembangan
desain petunjuk praktikum berorientasi CEP pada
pembuatan produk makromolekul yang telah dilakukan,
peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Desain petunjuk praktikum dimanfaatkan sebagai
media pembelajaran kimia pada materi
makromolekul.

2. Desain petunjuk praktikum dimanfaatkan secara lebih
luas pada kelas lain selain kelas uji coba yang peneliti
gunakan.

3. Desain petunjuk praktikum dapat dimanfaatkan
sebagai penunjang pembelajaran bersama guru di
laboratorium selama PTM atau secara mandiri di
rumah masing-masing selama PJ].

4. Penerapan CEP pada petunjuk praktikum dapat
dikembangkan pada materi lain sesuai dengan
keterampilan siswa.

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Petunjuk  praktikum berorientasi CEP pada
pembuatan produk kimia makromolekul diberikan
kepada SMAN 1 Cepu dan SMAN 3 Semarang untuk
digunakan dalam pembelajaran kimia. Penyebaran

petunjuk praktikum dalam bentuk buku cetak dan bentuk
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non cetak dalam bentuk pdf. Diseminasi produk untuk uji
kelayakan baru dilakukan pada satu sekolah saja.
Diseminasi lebih lanjut diharapkan dapat dilakukan untuk
beberapa sekolah. Pengembangan produk lebih lanjut
perlu dilakukan pada materi lain agar tidak terbatas pada
materi makromolekul saja. Hasil penelitian akan

dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal.
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Lampiran 1 Pedoman wawancara

1.

2.

3.

4,

10.

PEDOMAN WAWANCARA KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM

BERBASIS CHEMO-ENTREPRENEURSHIP UNTUK GURU

Kurikulum apa yang digunakan di SMAN 1 Cepu?

Materi apa yang paling dekat dengan kehidupan sehari-
hari?

Produk kimia apa yang sering anda gunakan sebagai
contoh dalam pembelajaran kimia pada sub bab
makromolekul?

Apakah anda selalu menerapkan kegiatan praktikum
untuk mencapai kompetensi dasar keterampilan?

Metode apa yang sering anda gunakan dalam
pembelajaran kimia?

Apa media pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran?

Apakah siswa dapat berperan aktif dengan metode
pembelajaran yang anda gunakan?

Apakah anda juga menggunakan metode praktikum dalam
proses pembelajaran kimia?

Apakah anda pernah melakukan praktikum pembuatan
produk kimia bersama siswa?

Kendala apa saja yang sering terjadi dalam proses

pelaksanaan praktikum?
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11. Apakah peralatan praktikum yang ada di laboratorium
memadai?

12. Apakah dalam kegiatan praktikum siswa menggunakan
buku petunjuk praktikum?

13. Apakah buku petunjuk praktikum dibutuhkan dalam

proses pembelajaran?
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Lampiran 2 Hasil wawancara guru

HASIL WAWANCARA GURU

No | Pertanyaan Tanggapan

1. | Kurikulum apa yang Kurikulum yang digunakan
digunakan di SMAN 1 adalah kurikulum 2013
Cepu?

2. | Materi apa yang paling Hampir semua materi kimia
dekat dengan kehidupan | dapat dikaitkan dengan
sehari-hari? kehidupan sehari-hari

contohnya sifat koligatif dan
makromolekul.

3. | Produk kimia apa yang Produk-produk rumah tangga
sering anda gunakan seperti sabun, teflon, dan lain
sebagai contoh dalam sebagainya.
pembelajaran kimia
pada sub bab
makromolekul

4. | Apakah anda selalu Ya. Akan tetapi selama P]]
menerapkan kegiatan tidak bisa menerapkan
praktikum untuk praktikum karena tidak bisa
mencapai kompetensi menggunakan laboratorium.
dasar keterampilan? Saat PTM terbatas juga tidak

diperbolehkan menggunakan
laboratorium untuk
pembelajaran.
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Metode apa yang sering
anda gunakan dalam

pembelajaran kimia?

Metode pembelajaran TCL

Apa media pembelajaran
yang digunakan dalam

proses pembelajaran?

Selama P]] menggunakan
Whatsapp, Telegram dan
Google Classroom untuk
mengirim materi dan video
sebagai media pembelajaran,
kemudian siswa meresume

video.

Apakah siswa dapat
berperan aktif dengan
metode pembelajaran

yang anda gunakan?

Sebagian besar berperan aktif,
sebagian lainnya masih pasif
dan kesulitan memahami
materi yang disampaikan

selama PJ]

Apakah anda juga
menggunakan metode
praktikum dalam proses
pembelajaran kimia?
Pada materi apa?
Mengapa materi yang

lain dilewati?

Ya. Pada materi unsur
golongan 1A 2A dan sifat
koligatif larutan. Untuk materi
lain seperti makromolekul
tidak dilakukan karena
keterbatasan waktu dan sudah
dilakukan pada mata

pelajaran Biologi.

Apakah anda pernah
melakukan praktikum

pembuatan produk

Belum pernah
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kimia bersama siswa?

10. | Kendala apa saja yang
sering terjadi dalam
proses pelaksanaan

praktikum?

Selama P]J] maupun PTM
terbatas tidak diperbolehkan
menggunakan laboratorium.
Jika melakukan praktikum di
rumah masing-masing masih
terkendala pada alat dan

bahan praktikum.

11. | Apakah peralatan
praktikum yang ada di

laboratorium memadai?

Lengkap dan memadai.

12. | Apakah dalam kegiatan
praktikum siswa
menggunakan buku

petunjuk praktikum?

Menggunakan lembar kerja
siswa yang disusun oleh guru
kimia yang bersumber dari

buku dan internet.

13. | Apakah buku petunjuk
praktikum dibutuhkan
dalam proses

pembelajaran?

Dibutuhkan untuk
memberikan pembelajaran

yang lebih efektif.

Data hasil awancara:

1) SMAN 1 Cepu menerapkan kurikulum 2013 revisi.

2) SMAN 1 Cepu memiliki laboratorium dengan bahan dan

peralatan yang memadai, akan tetapi

selama P]JJ

praktikum tidak dilakukan sebagaimana mestinya.
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3) SMAN 1 Cepu belum memiliki petunjuk praktikum yang
baku untuk materi makromolekul.

4) kegiatan praktikum pada materi makromolekul sering
kali dilewati karena dianggap sudah dipelajari pada
biologi.

5) praktikum yang dilakukan hanya pada materi tertentu
saja seperti unsur golongan 1a, 2a, dan sifat koligatif
larutan.

6) petunjuk praktikum yang digunakan pada SMAN 1 Cepu
berupa lembar kerja yang bersumber dari internet yang
disusun oleh guru kimia untuk digunakan sebagai acuan
dalam pembelajaran kimia pada materi makromolekul.

7) variasi pembelajaran  telah dilakukan  pada
pembelajaran kimia.

8) media yang digunakan pada SMAN 1 Cepu selama P]J]
adalah whatsapp, telegram, google classroom dan video
yang disusun oleh guru kimia.

9) selama ini belum ada petunjuk praktikum pembuatan
produk kimia yang bermanfaat dan bernilai ekonomis
pada kehidupan.

10) praktikum pembuatan produk makromolekul dapat
dilakukan di laboratorium saat PTM maupun di rumah

masing-masing saat PJ].
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Lampiran 3 Analisis kebutuhan siswa

Jawaban
Ya Tidak
1. Mata pelajaran kimia menarik 65%  34%
2. Guru memberikan variasi
metode dalam pembelajaran 90% 10%
kimia

3. Praktikum diperlukan dalam
pembelajaran kimia

4. Siswa kesulitan memahami
materi makromolekul

5. Siswa pernah melakukan

No Pernyataan

100% 0%

85% 15%

praktikum di laboratorium 90% 10%
sekolah

6. Produk kimia bermanfaat pada
kehidupan sehari-hari dan 50% 50%

bernilai ekonomis
7. Siswa mengetahui produk
kerajinan resin
8. Siswa tertarik pada praktikum
pembuatan kerajinan resin
9. Siswa mengetahui produk hard
candy
10. Siswa tertarik pada praktikum 85% 15%
pembuatan hard candy
11. Siswa mengetahui produk VCO  85%  15%
12. Siswa tertarik pada praktikum
pembuatan VCO 90% 10%
13. Ketiga produk kimia tersebut
dapat dikembangkan untuk 90% 10%
berwirausaha
14. Siswa tertarik mempelajari
kimia pada tata cara
pembuatan produk
makromolekul, pengemasan
dan analisis modal dan
keuntungan

55%  45%

80% 20%

60% 40%

100% 0%
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No Indikator Judul Praktikum Tujuan Praktikum
Praktikum 1 Siswa dapat mengetahui contoh produk polimer.
Pembuatan Siswa dapat memahami prosedur pembuatan
Kerajinan Resin produk polimer resin.
Menyajikan hasil Praktikum 2 Siswa d.apat mengetahui contoh produk
karbohidrat.
4.11.1 | percobaan pada Pembuatan Hard . .
makromolekul Cand Siswa dapat memahami prosedur pembuatan
o produk karbohidrat (hard candy).
Praktikum 3 Siswa dapat mengetahui contoh produk lemak.
Pembuatan VCO Siswa dapat memahami prosedur pembuatan
(Virgin Coconut 0il) produk lemak VCO.
Mengimplementasikan Praktikum 1 Siswa dapat mengimplementasikan praktikum
percobaan pembuatan .
4.11.2 Pembuatan pembuatan softcase resin.
produk makromolekul " . ) .
. Kerajinan Resin Siswa dapat merancang kemasan produk resin.
polimer
Mengimplementasi Praktikum 2 Siswa dapat mengimplementasi praktikum
percobaan pembuatan
4113 Pembuatan Hard pembuatan hard candy.
produk makromolekul Cand Siswa dapat memproduksi produk hard cand
karbohidrat. o P p P Y-
M;t%g?ﬂgf”gi:ﬁf;?;: Praktikum 3 Siswa dapat mengimplementasikan praktikum
4114 | P P Pembuatan VCO pembuatan VCO.

produk makromolekul
lemak

(Virgin Coconut Oil)

Siswa dapat merancang kemasan produk VCO.
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Lampiran 5 Lembar ahli materi dan media

VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA DESAIN PETUNJUK
PRAKTIKUM BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP
(CEP) PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA
MAKROMOLEKUL
Judul Program : Desain Petunjuk Praktikum berorientasi

Chemo-Entrepreneurship ~ (CEP)  pada
Pembuatan Produk Kimia Makromolekul
Mata Pelajaran: Kimia
Materi Pokok : Makromolekul
Validator
Bapak/Ibu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini
guna mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang “Desain
Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”.
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat
bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
petunjuk praktikum ini. Atas perhatian dan kesediaannya
mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.
2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai

dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap rincian aspek
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yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan
tanda check (V).
Skor diberikan sesuai rubrik penilaian.

4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang
tersedia.

PENILAIAN

NO ASPEK INDIKATOR SKALA PENILAIAN
A B
(A) (B) ©) (D)

112|345

1. Kelayakan isi | 1. Kelengkapan
identitas buku
petunjuk
praktikum

2. Kesesuaian

dengan KI dan KD

3. Kesesuaian
dengan

kebutuhan siswa

4, Kesesuaian

materi

2. Kelayakan 5. Kejelasan

kebahasaan | . .
informasi yang

disampaikan

6. keterbacaan

3. Kelayakan 7. Kelayakan
penyajian

Penyajian
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4, Chemo- 8. Muatan CEP
Entrepreneur
ship (CEP)
C. SARAN
BAGIAN JENIS KESALAHAN SARAN




127

Lampiran 6 Rubrik penilaian ahli materi dan media

RUBRIK PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM BERORIENTASI CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) PADA PEMBUATAN PRODUK

KIMIA MAKROMOLEKUL
INDIKATOR | SKOR | KETERANGAN
Kelayakan Isi
Kelengkapan Memuat judul 5 Mencakup
identitas buku buku petunjuk seluruh
petunjuk praktikum indikator
praktikum Memuat nama 4 Mencakup 3
penulis buku indikator
petunjuk
praktikum
Memuat tahun 3 Mencakup 2
terbit buku indikator
petunjuk
praktikum
Memuat 2 Mencakup 1
informasi indikator
materi isi 1 Tidak
petunjuk mencakup
praktikum seluruh
indikator
Kesesuaian Tujuan 5 Mencakup
dengan KI dan pembelajaran seluruh
KD sesuai KI dan indikator
KD yang harus
dicapai
Menjabarkan 4 Mencakup 3
tujuan yang indikator
ingin dicapai KI
dan KD
Materi yang 3 Mencakup 2
disajikan sesuai indikator
KI dan KD
Soal yang 2 Mencakup 1
disajikan sesuai indikator
KI dan KD 1 Tidak
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mencakup
seluruh
indikator
Kesesuaian Sesuai dengan Mencakup
dengan karakteristik seluruh
kebutuhan siswa | siswa indikator
Menambah Mencakup 3
wawasan dan indikator
pengetahuan
siswa
Memudahkan Mencakup 2
siswa menyerap indikator
materi
makromolekul
Melatih Mencakup 1
keterampilan indikator
siswa dalam Tidak
melaksanakan mencakup
praktikum seluruh
indikator
Kesesuaian Kedalaman dan Mencakup
Materi keluasan materi seluruh
makromolekul indikator
Kesesuaian Mencakup 3
materi dengan indikator
kurikulum
Keakuratan Mencakup 2
materi indikator
Kesesuaian Mencakup 1
materi dengan indikator
topik Tidak
mencakup
seluruh
indikator
Kelayakan kebahasaan
Kejelasan Kalimat yang Mencakup
informasi yang disampaikan seluruh
disampaikan sesuai kaidah indikator
Bahasa
Indonesia
Tidak Mencakup 3
menimbulkan indikator
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penafsiran

ganda

Kalimat yang Mencakup 2

disampaikan indikator

mewakili isi

atau informasi

yang ingin

disampaikan

Bahasa yang Mencakup 1

digunakan indikator

sesuai dengan Tidak

tingkat mencakup

perkembangan seluruh

kognitif siswa indikator

Keterbacaan Jenis huruf Mencakup

konsisten seluruh
indikator

Ukuran huruf Mencakup 3

konsisten indikator

Kesesuaian Mencakup 2

penggunaan indikator

tanda baca

Kesesuaian Mencakup 1

penggunaan indikator

simbol Tidak
mencakup
seluruh
indikator

Kelayakan Penyajian
Desain Penggunaan Mencakup

jenis, ukuran, semua indikator

dan warna

huruf dapat

terbaca

Kejelasan Mencakup 4

penempatan indikator

tata letak

(layout)

Kejelasan Mencakup 3

gambar yang indikator

disajikan

Kejelasan Mencakup 2
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keterangan
pada setiap
gambar

indikator

Kejelasan
kalimat yang
disajikan

Mencakup 1
indikator

Chemo-Entrepreneurship (CEP)

Muatan Chemo-
Entrepreneurship
(CEP)

Kelengkapan
langkah
pembuatan
produk
kewirausahaan

5

Mencakup
semua indikator

Penyajian
eksperimen
berupa produk
makromolekul
yang bernilai
ekonomis

Mencakup 4
indikator

Penyajian
eksperimen
contoh aplikasi
di bidang
kewirausahaan
berhubungan
dengan materi
makromolekul

Mencakup 3
indikator

Kemudahan
mendapatkan
alat dan bahan
dalam
pembuatan
produk

Mencakup 2
indikator

Kemudahan
siswa
menerapkan
pembuatan
produk

Mencakup 1
indikator




Lampiran 7 Surat Penunjukkan validator

U!;t:.\r;liNTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FAslgjﬁ IIxSsL:;M INEGERI WALISONGO SEMARANG
AINS DAN TE|
Namat: JLProf. Or. Hamka K. 1 Semarang Telp. (')g:‘%gg: Semarang 50185

:0:“0! : 543938 /Un.10.8/D1/SP.01.06/06/2022 24 Juni 2022
al oF h

Validasi | Penelitian Mah

Yth.

- Mohammad Agus Prayitno, M. Pd. (Dosen kimia UIN Walisongo)
. Nur Alawiyah, M. Pd. (Dosen kimia UIN Walisongo)

. Muhammad Zammi, M. Pd. (Dosen kimia UIN Walisongo)

- St Lestari Pujiastuti, M. Pd. (Guru kimia SMAN 3 Semarang)

. Isroi'a, S. Pd. (Guru kimia SMAN 1 Cepu)

. Drs. Aris Haryono (Guru kimia SMAN 1 Cepu) di tempal.

oo W N

Assalamu’alaikum. wr. wb.,

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Bapak/lbu/Saudara berkenan menjadi validator ahli media
dan ahli materi untuk penelitian skripsi:

Nama : Az-Zafira Syairul

NIM + 1808076053

Program Studi : Pendidikan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo

Judul : Desain Petunjuk Prakfikum Berorientasi Ch p ip (CEP) pada
P Produk Kimia

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli media dan ahli materi kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu'alaikum. wr. wb.

Tembusan :

1. Dekan Fakullas Sains dan Teknologi UIN Walisongo
2. Kaprodi Pendi Kimia FST-UIN
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Lampiran 8 Lembar validasi

VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

Judul Program :  Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul

Mata Pelajaran :  Kimia

Materi Pokok : Makromolekul

Validator :  Mohammad Agus Prayitno, M. Pd.

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini guna mengetahui

pendapat Bapak/Ibu tentang “Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”. Penilaian,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas petunjuk praktikum ini.

Atas perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.
2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap rincian aspek yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan tanda
check (V).
3. Skor diberikan sesuai rubric penilaian.
4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang tersedia.



B. PENILAIAN
o
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NO W INDIKATOR | SKALA PENILAIAN |
(4) (B) © (D)
1] 2[3]4]s
5 Kelayakan isi 1. Kelengkapan
identitas buku [V
petunjuk praktikum
2. Kesesuaian dengan KI v
dan KD
3. Kesesuaian dengan v
kebutuhan siswa
4. Kesesuaian materi v
2. Kelayakan 5. Kejelasan informasi ‘/
kebahasaan yang disampaikan
6. Keterbacaan Vv
3. Kelayakan 7. Kelayakan penyajian W/
Penyajian
4. Chemo- 8. Muatan Chemo-
Entrepreneurship Entrepreneurship 4
(CEP) (CEP)
SARAN
Bagian Jenis Kesalahan Saran

Totx qeckly Waborstocuim,
Bt - baluin Kiwia ,
Penmganan  limbals

Pewsnenaca dis FFxic

“Ama  (aBhagian hidam ¥

ShAgG AR b Abu )

Chifam somen | .

Tles B buat 1 waena

6ampac Yangy Fambil
B¢ websric hendteny ~

mrp\n fumb eeny A
Chtm &,

o2k ferPrpat  Sumber
(7 GAmbonr .

Cep -

Petunjue  prak glkam
'\htmr.d menjaX 1%
P belakang -

Mateei 1 - pehealele pra -

fleam 1.
Matee] 2- Petunfuic
Pralefikum 3, 9wt .

Semarang, 24 Juni 2022
Validator,
—

Mohammgd Agus Prayitno, M. Pd.
NIP. 198505022019031008




134

VALIDAST AHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

Judul Program :  Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul

Mata Pelajaran :  Kimia

Materi Pokok : Makromolekul

Validator : Nur Alawiyah, M. Pd.

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini guna mengetahui

pendapat Bapak/Ibu tentang “Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”. Penilaian,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas petunjuk praktikum ini.

Atas perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

. PETUNJUK PENGISIAN

1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.

2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap rincian aspek yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan tanda
check ().

3. Skor diberikan sesuai rubrik penilaian.

4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang tersedia.
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B. PENILAIAN

NO ASPEK INDIKATOR | SKALAPENILAIAN |
(8) (B) © ()
1 2 3 4|5
1. Kelayakan isi 1. Kelengkapan
identitas buku \/
petunjuk praktikum
2. Kesesuaian dengan K1 R
dan KD
3. Kesesuaian dengan
kebutuhan siswa v
4. Kesesuaian materi Vg
2. Kelayakan 5. Kejelasan informasi 7
kebak yang disampaikan
6. Keterbacaan v
35 Kelayakan 7. Kelayakan penyajian
Penyajian 4
4. Chemo- 8. Muatan Chemo-
Entrepreneurship Entrepreneurship ot
(CEP) (CEP)
C. SARAN
Bagian Jenis Kesalahan Saran
Materi Purbalki Cayout aspie| gyici Layout yang
2t Menanic lebin SeraSi 6{8’7%!"[-901
Qrosedur erjo Wana tabel tdaw |Gunakan  Wamg
LonSislen Yang SeSuai adar

hdaw mulhta g

Mat pelindung din” | kectapat Gambar |l APD Yary
double fezanhim

Semarang, 24 Juni 2022

NIP. 199103052019032026
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VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

Judul Program : Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul
Mata Pelajaran :  Kimia

Materi Pokok : Makromolekul

Validator :  Muhammad Zammi, M. Pd.

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini guna mengetahui
pendapat Bapak/Ibu tentang “Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”. Penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas petunjuk praktikum ini.

Atas perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.
2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap rincian aspek yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan tanda
check (V).
3. Skor diberikan sesuai rubric penilaian.
4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang tersedia.



1. PENILAIAN
NO
")

ASPER
(]

1 Kelayakan isi

2. |Kelayakan

INDIKATOR
(€)

1. l\'@lpﬁ);k;\pull -
identitas buku

_petmjuk praktikam |
2. Kesesuaian dengan KI
~_dan KD

3. Kesesuaian dengan

4. Kesesuaian materi
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SKALA PENILAIAN

5. Kejelasan informasi

kebahasaan yang disampaikan v
6. Keterbacaan v
3. Kelayakan 7. Kelayakan penyajian 7
Penyajian
4. Chemo- 8. Muatan Chemo-
L Entrepreneurship Entrepreneurship vV
(CEP) (CEP)

C. SARAN

l Bagian

Jenis Kesalahan

Saran

Semarang, 24 Juni 2022
Validator,

)

Muhdmmad Zammi, M. Pd.
NIDN. 2018019001

&
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VALIDASI AHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

Judul Program :  Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul

Mata Pelajaran :  Kimia

Materi Pokok : Makromolekul

Validator : Sri Lestari Pujiastuti, M. Pd.

Bapak/Ibu yang terhormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini guna mengetahui

pendapat Bapak/Ibu tentang “Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”. Penilaian,

saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas petunjuk praktikum ini.

Atas perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.
2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap rincian aspek yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan tanda”
check (V).
3. Skor diberikan sesuai rubrik penilaian.
4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang tersedia.



B. PENILAIAN
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NO ASPEK INDIKATOR SKALA PENILAIAN
(A) (B) ©) (D)
1 2 3 4|5
1 Kelayakan isi 1. Kelengkapan Vv
identitas buku
petunjuk praktikum
2. Kesesuaian dengan Kl v’
dan KD
3. Kesesuaian dengan v
kebutuhan siswa
4, Kesesuaian materi v
2. Kelayakan S. Kejelasan informasi Vs
kebahasaan yang disampaikan
6. Keterbacaan v
3. Kelayakan 7. Kelayakan penyajian v
Penyajian
4, Chemo- 8. Muatan Chemo- v
Entrepreneurship Entrepreneurship
(CEP) (CEP)
C. SARAN
Bagian Jenis Kesalahan Saran

G?H(‘(Jﬂwm

Y- f’ﬂW-Ala-/r

Unfan  pratefricam

Sofiori a(b.”«n matei

Semarang, 24 Juni 2022
Validator,

g =

Sri Lestari Pujiastuti, M. Pd.
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VALIDASIAHLI MATERI DAN MEDIA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-Entrepreneurship

Judul Program :
(CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul

Mata Pelajaran :  Kimia
Materi Pokok :  Makromolekul
Validator ¢ Drs. Aris Haryono

Bapak/lbu yang terhormat,
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini guna mengetahui

pendapat Bapak/Ibu tentang "Desain Petunjuk Praktikum berorientasi Chemo-
Entreprencurship (CEP) pada Pembuatan Produk Kimia Makromolekul”. Penilaian,
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas petunjuk praktikum ini.

Atas perhatian dan kesediaannya mengisi angket ini, saya ucapkan terima kasih.

A. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Bapak/Ibu validator.
2. Berikan skor (1, 2, 3, 4, 5) pada kolom (D) sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu
terhadap rincian aspek yang ada pada kolom (C) dengan cara memberikan tanda
check (V).
3. Skor diberikan sesuai rubric penilaian.
4. Tuliskan jenis kesalahan dan saran pada kolom yang tersedia.



3

B. PENILAIAN

NO ASPEK INDIKATOR SKALA PENILAIAN |
) (®) © )

1]2]3 5
L Kelayakan isi 1. Kelengkapan

identitas buku

petunjuk praktikum

v/
%
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2. Kesesuaian dengan KI
dan KD
3. Kesesuaian dengan /
kebutuhan siswa
4. Kesesuaian materi Vv’
2. [ Kelayakan S. Kejelasan informasi l/
kebahasaan yang disampaikan
6. Keterbacaan
3. Kelayakan 7. Kelayakan penyajian l/
Penyajian
4. Chemo- 8. Muatan Chemo- \/
Entrepreneurship Entrepreneurship
(CEP) (CEP)
SARAN
Bagian Jenis Kesalahan Saran
P foi léuruj ?..wuluw— Tomboat ean Gemban
Da(hf‘ [t Trdaw  saswar $esuartcan  |halaman

'L"‘P?VW &~

htew  ada guaber

damloathle an Sumbogy

Semarang, 24 Juni 2022

Validator,

Drs. Aris Haryono
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Lampiran 9 Hasil analisis ahli materi dan media

No | Nama Kode
1 | Mohammad Agus Prayitno, M. Pd. | Al
2 | Nur Alawiyah, M. Pd. A2
3 | Muhammad Zammi, M. Pd. A3
4 | Sri Lestari Pujiastuti, M. Pd. A4
5 | Isro'ia, S. Pd. A5
6 | Drs. Aris Hayono A6

Hasil perhitungan dicocokkan menurut tabel Aiken’s V
berdasarkan jumlah validator. Berikut adalah rumus Aiken’s
V:

_ S
V= [n(c-1)]

Keterangan:
S =jumlah s dari setiap n
s=r-lo
lo = nilai validitas terendah (dalam hal ini = 1)
¢ = nilai validitas tertinggi (dalam hal ini = 5)
r = nilai yang diberikan validator (para ahli)
n = banyaknya validator (dalam hal ini 6)
Validator terdiri dari enam validator dengan lembar
validasi berskala lima, maka indeks minimal yang harus

diperoleh agar dinyatakan valid yaitu 0,79.



Hasil Analisis Hasil Validasi Ahli Materi dan Media
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Penilai
No Aspek Indikator Rata-rataV] Ket
A1]A2| A3 A4 A5| A6] S1] S2| S3] S4] S5]S6] S |n(c-1)] V
1 415]5)]5)14]4]3141314]|3]3120] 24 |0875
2 315155 5)4]2)4)13]4)14|3]20] 24 |]o0.875
1 Kelayakan isi 0.865 VALID
3 4131415155312 ]3]14|4]4)120] 24 ]0833
4 41415151453 13]314]|3]4)120] 24 |0875
5 514)15|4]5)4|4)313]314|3]20] 24 |0875
2 | Kelayakan kebahasaan 0.854 VALID
6 414151415143 131313]4]3119] 24 ]|03833
3 | Kelayakan penyajian 7 414145141513 13]314)13]4]°20 24 ] 0.833 0.833 VALID
Chemo-Entrepre
4 8 41 4]14)15)14]5]313]314|3]4120] 24 ]0833 0.833 | VALID
neurship (CEP)
Keseluruhan aspek 32]33] 37| 38| 36] 36| 24} 25] 24| 30 28| 28] 159| 192 | 0.854 0.846 | VALID




Lampiran 10 Tabel Aiken’s V
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Number of Rating Categorics {(c)
5

No. of Items
(m) or 4 7
Raters (n) A p \' p \Y p \Y P v p v P

2 1.00 040 100 .028 1.00 .020

3 100 008 1.00 005 1.00 .003

3 .00 037 1.00 016 92 032 87 .46 89 .029
4 1.00  .004 94 008 95 .04 92 006
4 .00 012 92 020 88 024 85 027 .83 .029
5 1.00 .04 93 .006 90 007 88 007 87 007
5 1.00 031 90 025 87 .021 80 040 80 032 g7 .47
6 92 010 89 007 005 83 010 .83 .008
6 1.00 016 83 038 .78 .050 @ 029 77 036 75 041
7 93 004 86 .07 010 83 006 .81 .008

7 1.00  .008 .86 016 76 045 IS5 041 74 038 74036
8 1.00 004 88 007 83 007 .81 .008 8O 007 .79 .007

8 88 .035 81 024 J5 040 75 030 .72 .039 T 047
9 1.00  .002 89 003 81 .007 &1 006 78 009 .78 007
9 .89  .020 J8 032 74 036 .72 038 g1 039 70 040
10 1.00 001 .85 005 .80 007 78 008 76 009 .75 010
10 90 001 IS5 040 73 .032 0 .047 J00 039 68 048
11 91 006 .82 .07 79 007 J7 006 75 010 74 009
11 82 033 73 048 73029 70 035 69 038 68 041
12 92 003 79 010 78 006 75 009 73 010 .74 008
12 83 019 .75 025 69 046 69 041 68 038 67 049
13 92 .0m 81 005 a7 .006 g5 006 .74 007 72,010
13 g7 046 73 030 69 041 67 048 .68 037 .67 041
14 86 006 79 006 76 005 73 008 .73 007 g1 009
14 9 029 71 035 69 036 68 036 .66 050 .66 .047
15 87 004 77 008 73 010 .73 006 T2 007 71 008
15 80 018 70 040 .69 032 .67 041 .65 048 .66 041
16 88 002 5 010 T30 .009 72 008 T .007 70 010
16 75 038 69 046 67 047 66 046 65 (M6 65 046
17 82 006 .76 .00S 73 008 g1 010 .71 007 70 .09
17 6 025 71 026 67 041 66 036 65 044 .65 039
18 83 004 a5 006 72007 g 007 70 007 69 010
18 J2 048 69 030 67 036 65 40 64 042 64 044
19 79010 74 008 72 .006 70 009 70 007 68 009
19 74,032 68 033 65 .050 64 044 64 040 63 048
20 80 006 g2 .09 .70 .010 69 010 68 010 .68 008
20 5 .021 68 037 65 044 64 048 64 038 63 041
21 81 004 74 008 700010 69 008 68 010 68 .009
21 1039 67 041 65 039 64 038 63 048 63 045
2 g7 008 73 006 70 008 .68 009 .67 010 .67 008
22 73026 66 044 65 .035 64 041 63 .46 .62 049
23 78 005 g2 .007 70 007 68 007 67 010 .67 009
23 00 .047 65 048 64 046 63 045 63 044 62 043
24 .79 003 71 008 69  .006 68 008 67 010 66 010
24 T 032 67 030 64 041 64 035 62 041 62 046
25 76 007 700009 68 010 67 009 66 009 66 009
25 g2 .02 .66 033 .64 037 63 038 62 039 .61 .49

(Aiken, 1985)
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Lampiran 11 Angket respons siswa

ANGKET RESPONS SISWA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL
A. IDENTITAS SISWA

Nama

Kelas

No. Absen :

Sekolah

B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Tuliskan identitas Anda!
2. Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan
tanda check (V) pada kolom yang disediakan.
3. Tuliskan saran pada kolom saran yang disediakan.
C. PENILAIAN

NO
ASPEK INDIKATOR NILAI SARAN
YA | TIDAK
1. | Tampilan Fisik Tampilan buku
menarik
Penggunaan

huruf, gambar,
dan simbol jelas

Gambar yang
disajikan sesuai
materi

2. Kebahasaan Kemudahan
memahami
bahasa dan
istilah yang
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digunakan

Kemudahan
memahami
informasi yang
disampaikan

Keterlaksanaan

Praktikum kimia
mudah untuk
dilaksanakan

Praktikum
memberikan
pengalaman
belajar secara
langsung

Praktikum yang
dilakukan tidak
berbahaya

Alat dan bahan
mudah
didapatkan

Manfaat

Mudah
digunakan untuk
belajar

Meningkatkan
motivasi belajar

Petunjuk
penggunaan
mudah dipahami

Chemo-
Entrepreneurship
(CEP)

Penyajian
eksperimen
contoh aplikasi
di bidang
kewirausahaan
berhubungan
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dengan materi
makromolekul

Penyajian
eksperimen
berupa produk
makromolekul
yang bernilai
ekonomis

Kemudahan
mendapatkan
alat dan bahan
dalam
pembuatan
produk

Kemudahan
siswa
menerapkan
pembuatan
produk

Penyajian materi
dalam petunjuk
praktikum
menumbuhkan
jiwa wirausaha




Lampiran 12 Contoh angket respons siswa

ANGKET RESPON SISWA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM

BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

PADA P

A. IDENTITAS SISWA
Nama
Kelas
No. Absen
Sekolah

:Xun
c 18

EMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

(INpAH ANGEUH R

™MIPA 4

csMav L CEPML.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Tuliskan identitas Anda.
2. Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda check (V) pada kolom

yang disediakan

3. Tuliskan saran pada kolom saran yang disediakan.

C. PENILAIAN

NO | AspEk

PENILAIAN
TIDAK

SARAN

INDIKATOR

Tampilan buku menarik

1. | Tampil

Fisik

Penggunaan huruf, gambar, dan
simbol jelas

Gambar yang disajikan sesuai materi

K dah: hami bahasa dan

2 Kebah

istilah yang dig

Kemudahan memahami informasi

yang disampail

3. Keterlaksa
naan

Praktikum kimia mudah untuk

dilak k

Praktikum memberikan pengalaman
belajar secara langsung

Praktikum yang dilakukan tidak
berbahaya

Alat dan bahan mudah didapatkan

Mudah digunakan untuk belajar

Meningkatkan motivasi belajar

<<A<QQQQ\<\\§

Petunjuk penggunaan mudah

Chemo-
Entreprene
urship
(CEP)

Penyajian eksperimen contoh aplikasi
di bidang kewirausahaan
berhubungan dengan materi
makromolekul

Ty

Penyajian cksperimen berupa produk
makromolekul yang bernilai
ekonomis

Kemudahan mendapatkan alat dan
bahan dalam pembuatan produk

Kemudahan siswa menerapkan
pembuatan produk

| al <«

Penyajian materi dalam petunjuk
praktikum menumbuhkan jiwa
wirausaha

J

faya senang dan tertarik

inginmembuat
prattik ini -

melakukan Praktik inl. Dan fbu saya J494%

VoC lagi, karena beliav Melihat faya melakukan

148
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ANG RESPON SISWA
DESAIN PETUNJUK PRAKTIKUM
BERORIENTASI CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
PADA PEMBUATAN PRODUK KIMIA MAKROMOLEKUL

A. IDENTITAS SISWA

Nama : Nue Amalia

Kelas XN MPeA 4

No. Absen 498

Sekolah ¢ OMA NEGERD | CERt

B. PETUNJUK PENGISIAN
L. Tuliskan identitas Anda.
2. Jawablah pernyataan di bawah ini dengan memberikan tanda check (V) pada kolom
yang disediakan.
3. Tuliskan saran pada kolom saran yang disediakan.
C. PENILAIAN

NO

ASPEK
INDIKATOR EENTLAAN SARAN
TIDAK

i Tampilan Tampilan buku menarik
Fisik Penggunaan huruf, gambar, dan
simbol jelas
Gambar yang disajikan sesuai materi
2; Kebah K dah hami bahasa dan
n istilah yang digunakan
Kemudahan memahami informasi
yang disampaikan
3. Keterlaksa | Praktikum kimia mudah untuk oQu ukuln <& &bl 2
naan dilaksanakan tasnkacyg memadai
Praktikum memberikan pengalaman %
belajar secara langsung
Praktikum yang dilakukan tidak dak ek a\nm‘ a \a\qu
berbahaya L2y i Qeng aman
Alat dan bahan mudah didapatkan tedernang

4. Manfaat Mudah digunakan untuk belajar \W“‘*‘

Meningkatkan motivasi belajar ;“ XW, dom
Petunjuk penggunaan mudah N‘D

dipahami

SRt dlcon R

s
oave Nco Abeng\maﬁum

S <) <8

<

NN

Chemo- Penyajian cksperimen contoh aplikasi
Entreprene | di bidang kewirausahaan v
urship berhubungan dengan materi
(CEP) makromolekul
Penyajian cksperimen berupa produk
makromolekul yang bernilai
ekonomis
Kemudahan mendapatkan alat dan o
Ehan dalam pembuatan produk —’W' wol
N o

Kemudahan siswa menerapkan
pembuatan produk

v
Penyajian materi dalam petunjuk o
praktikum menumbuhkan jiwa

wirausaha

.{L‘“\-‘\-an .




Lampiran 13 Hasil analisis respons siswa

Hasil Analisis Respons Siswa
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Aspek

Respond T ilan Fisik| Kebak Keterlal f: Chemo-Entrepreneurship Aspek Total
R1 3 2 2 3 3 13
R2 3 2 3 3 5 16
R3 3 2 4 3 5 17
R4 3 2 4 3 5 17
RS 3 2 4 3 5 17
R6 3 1 3 3 5 15
R7 3 2 2 3 3 13
R8 3 2 4 3 5 17
R9 3 2 2 3 4 14
R10 3 2 2 3 5 15
R11 3 2 4 3 5 17
R12 3 2 4 3 5 17
R13 3 2 4 3 5 17
R14 3 2 4 3 5 17
R15 3 2 4 3 5 17
R16 3 2 4 3 5 17
R17 3 2 2 3 3 13
R18 3 2 4 3 5 17
R19 3 2 4 3 5 17
R20 3 2 4 2 4 15
R21 3 1 4 2 4 14
R22 3 2 4 3 5 17
R23 3 2 4 3 5 17
R24 3 2 4 3 5 17
R25 3 2 4 3 5 17
R26 3 2 4 3 5 17
R27 3 2 4 3 5 17
R28 3 2 3 2 4 14
R29 3 2 4 3 5 17
R30 3 2 2 3 4 14
R31 3 2 4 3 5 17
R32 3 2 4 3 4 16
R33 3 2 4 3 5 17

Jumlah Skor yang diperoleh 99 64 117 96 153 529
Skor Maks 3 2 4 3 5 17
Jumlah skor maks 99 66 132 99 165 561
Presentase (%) 100 97 88.636 97 92.7 94.2959
Keterangan Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik
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Lampiran 14 Dokumentasi penelitian di sekolah

Penjelasan penggunaan produk pada PTM 1

proses video pembuatan

Video praktikum sebagai tugas kelompok
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Produk praktikum softcase resin

g .7

e .\ o

XII MIPA 4 setelah pengisian angket




Lampiran 15 Laporan hasil pengamatan

KELOMPOK VCO 1

NAMA ANGGOTA:
1. DIAH AYU NURVITA (12)
2. DZIKRI RAHMAT AFRIZAH (13)
3. EKA ARIYANTI SALMA PUSPASARI  (14)
4. FANNY APRIANTI (15)
5. INDAH ANGGUN RAHMAWATI (18)
LEMBAR PENGAMATAN

A. PERTANYAAN
1. Apa warna VCO yang dihasilkan? Bening

2. Bagaimana rasa VCO yang dihasilkan? Rasanya hambar namun ada asamnya
3. Bagaimana aroma VCO yang dihasilkan? Bau tengik

4. Gambarkan struktur VCO!

B.

Ho)k/\/\/\/\/\c,,

J

Lauric acid

No. Nama urutan

1. Asam laurat

Jumlah karbon Rumus molekul

0
12 CH,(CH,),,- C_
H

5. Cermati tips pengemasan produk dan kembangkan sesuai kreativitas kalian!
6. Isilah tabel analisis modal dan keuntungan dalam berwirausaha seperti pada

TABEL PENGAMATAN
PERLAKUAN PENGAMATAN

Pengambilan santan | Santan diambil dengan keadaan warna putih,bau khas kelapa
dan tidak tengik

Penyimpanan Penyimpanan pertama dilakukan selama 2 jam,selama 2 jam

pertama santan tersebut sudah menghasilkan 2 lapisan yaitu krim
santan dan air.

Pemisahan santan | Pada saat pemisahan satan dan air. Santan tersebut masih

dan air berwarna putih dan masih dengan bau khas kelapa dan

sedikit tengik. Untuk air ,berwarna keruh dan bau khas
kelapa masih ada dengan sedkit tengik

Penyimpanan kedua

Penyimpanan kedua dilakukan dengan durasi 24 jam.
Selama 24 jam krim santan tersebut menjadi 3 lapisan,yaitu
lapisan krim santan,vco dan air.

Pengambilan VCO | Pada saat pengambilan vco,vco tersebut berwarna bening
disertai dengan gumpalan gumpalan krim santan yang masih
ada,bau khas kelapa sudah memudar diganti oleh bau tengik

Penyaringan VCO | Pada penyarigan vco kami melakukan penyaringan selama

3-4 kali agar gumpalan krim santan tersebut hilang. Setelah
melakukan penyaringan kami mendapatkan vco yang
berwarna bening dan tidak ada gumpalannya.

153
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KEUNTUNGAN BERWIRAUSAHA

ANALISIS MODAL DAN

A. MODAL AWAL/INVESTASI

No Pembelian Bahan Jumlah Harga Harga
satuan

1 |Kelapa parut 2 7500 15000

2 | Baskom 1 10000 10000

3 | Saringan 1 5000 5000

4 | Plastik 4 1000 4000

5 | Sedotan/selang - - -

6 | Corong 1 3000 3000

7 | Tissue&kapas - - -

8 | Botol kemasan 1 3000 3000
Total 40.000

B. BIAYA 1X PRODUKSI

No Pembelian Bahan Jumlah Harga Harga
satuan

1 | Kelapa parut 2 7500 15000

2 | Baskom 1 10000 10000

3 | Saringan 1 5000 5000

4 Plastik 4 1000 4000

5 | Sedotan/selang - - -

6 | Corong 1 3000 3000

7 | Tissue&kapas - - -

8 | Botol kemasan 1 3000 3000
Total 40.000

C. PENDAPATAN

Produk yang dihasilkan dalam 1x produksi : 145 mL

Modal dalam 1x produksi : Rp.40.000
Harga jual satu item : Rp.50.000
Produk yang dihasilkan dalam 1x modal :145 mL

Pendapatan yang dihasilkan : Rp. 50.000

D. KEUNTUNGAN

Pendapatan yang dihasilkan : Rp. 50.000
Modal awal : Rp. 40.000
Keuntungan : Rp. 10.000

E. EVALUASI PENJUALAN
Setelah menganalisis keuntungan yang didapatkan pada setiap kali produksi, apakah
masih ada yang harus disempurnakan untuk meningkatkan penjualan VCO?
Diskusikan idemu dengan teman satu kelompok kalian!
Yang perlu disempurnakan untuk meningkatkan penjualan VCO adalah kejernihan
dari VCO itu sendiri agar terlihat jernih dari ampasnya sehingga orang dapat tertarik
untuk membeli,serta dalam pengemasan kedepannya lebih baik lagi karena
bagaimanapun yang dilihat pertama kali oleh pembeli adalah kemasan produk tersebut
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NAMA KELOMPOK :

1. AMANDA PUTRI YUNITA (04)
2. ANDHINI SABRINA EKA PUTRI  (05)
3. ATHAYA PUTRI ACHIRA (08)
4. FERDI DWI HENDRAWAN (14)

5. VANADIA PUTRI PRAMESWARI (35)

LEMBAR PENGAMATAN

A. PERTANYAAN

1. Apa warna hard candy yang dihasilkan?
Dalam pembuatan Hard Candy kita menggunakan perasa framboze, maka warna
yang dihasilkan adalah Merah agak kecoklatan.

2. Bagaimana tekstur hard candy yang dihasilkan?
Tekstur hard candy yang dihasilkan kelompok kami yaitu keras .

3. Bagaimana rasa hard candy?
Enak, dan manis.

4. Bagaimanaaroma hard candy?
Aroma candy yang dihasilkan adalah aroma buah framboze.

5. Cermati tips pengemasan produk dan kembangkan sesuai kreativitas kalian!

6. Isilah tabel analisis modal dan keuntungan dalam berwirausaha seperti pada
percobaan 1!

B. TABEL PENGAMATAN SEMENTARA

PERLAKUAN PENGAMATAN

Pemanasan gula + air Gula dan air yang dipanaskan, akan meleleh
dan menyatu.

Pemanasan gula + air pada suhu 140 C Gula dan air menjadi sangat kental dan
sedikit sulit untuk diaduk.

Sebelum pencetakan karamel Setelah panas karamel cepat cepat dituang ke
cetakan agar tidak mengeras.

Pencetakan karamel selama beberapa Setelah dimasukkan ke cetakan kita

menit menunggu sampai karamel beku kurang lebih
15 menit.
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ANALISIS MODAL DAN KEUNTUNGAN BERWIRAUSAHA

No | Pembelian Bahan Jumlah Harga Satuan Harga
1. | Teflon 1 Rp 80.000 Rp 80.000
2. | Pengaduk kayu 1 Rp 10.000 Rp 10.000
3. | Gelas ukur 1 Rp 6.000 Rp 6.000
4. | Timbangan - - -
5. | Sirup glukosa 1 Rp 8.000 Rp 8.000
6. | Perasa makanan 1 Rp 3.000 Rp 3.000
7. | Asam sitrat - - -
8. | Standing Pouch Rp 500 Rp 500

Rp 107.500,00

B. BIAYA 1X PRODUKSI
No | Pembelian Bahan Jumlah Harga Satuan Harga
1. | Teflon 1 Rp 80.000 Rp 80.000
2. | Pengaduk kayu 1 Rp 10.000 Rp 10.000
3. Gelas ukur 1 Rp 6.000 Rp 6.000
4. | Timbangan - - -
5. | Sirup glukosa 1 Rp 8.000 Rp 8.000
6. | Perasa makanan b 5 Rp 3.000 Rp 3.000
7. | Asam sitrat - - -
8. Standing Pouch Rp 500 Rp 500
Rp 107.500,00

C. PENDAPATAN
Produk yang dihasilkan dalam 1x produksi
Modal dalam 1x produksi
Harga jual satu item
Produk yang dihasilkan dalam 1x modal
Pendapatan yang dihasilkan

: 15 pcs

: Rp 20.000
: Rp 2.500

: 15 pes

: Rp 37.500
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D. KEUNTUNGAN

Pendapatan yang dihasilkan : Rp 37.500
Modal awal : Rp 20.000
Keuntungan :Rp 17.500

E. EVALUASI PENJUALAN
Setelah menganalisis keuntungan yang didapatkan pada setiap kali produksi, apakah
masih ada yang harus disempurnakan untuk meningkatkan penjualan hard candy?
Diskusikan idemu dengan teman satu kelompok kalian!
Ada, yakni dibutuhkan inovasi alat yang lebih canggih dan efisiensi dalam
melakukan pembuatan hard candy agar jumlah produksi bertambah. Serta adanya
bahan bahan yang lebih berkualitas.

F. DOKUMEN TAMBAHAN

SEKIAN TERIMA KASIH
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Yang bertanda tangan di bawah ini :
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